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ABSTRACT 
 
 Micro, Small and Medium Enterprises, or commonly called MSMEs, 
provide good development for the Indonesian economy. This can be seen in the 
growth of Indonesia's Gross Domestic Product (GDP). Likewise, on a smaller 
scale, namely Sukoharjo Regency which also experienced GDP growth in 2018 
when compared to the previous year. With this phenomenon the authors are 
interested in examining the factors that cause growth in revenue. 
 In this study aims to examine the innovation strategies used in financial 
performance mediated by Management Accounting Information Systems, internal 
business process performance, and human capital. The data used are primary 
data with questionnaires. The selected sample is MSMEs of rattan and furniture 
in the Desa Wisata Rotan, Trangsan, Gatak, Sukoharjo with the sample collection 
method used is convinience sampling. 
 The data analysis tool used is Partial Least Square (PLS) with the 
SmartPLS3.0 application. Testing is done by looking at the direct and indirect 
effects. The results show that Management Accounting Information Systems, 
internal business process performance, and human capital can mediate the 
influence between innovation strategies and financial performance. 
 
Keyword: financial performance, innovation strategies, Management Accounting  
Information Systems, internal business process performance, and 
human capital. 
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ABSTRAK 
 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atau yang biasa disebut UMKM 
memberikan perkembangan yang baik terhadap perekonomian Indonesia. Hal ini 
dapat dilihat pada pertumbuhan nilai Pendapatan Domestik Bruto (PDB) 
Indonesia. Begitu pula pada skala yang lebih kecil, yakni Kabupaten Sukoharjo 
yang juga mengalami pertumbuhan PDB pada tahun 2018 jika dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya. Dengan fenomena tersebut penulis tertarik untuk 
meneliti faktor yang menyebabkan pertumbuhan pendapatan tersebut. 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk meneliti strategi inovasi yang 
digunakan terhadap kinerja keuangan dengan dimediasi oleh Sistem Informasi 
Akuntansi Manajemen, kinerja proses bisnis internal, dan human capital. Data 
yang digunakan yakni data primer dengan kuisioner. Sampel yang dipilih yakni 
UMKM rotan dan furniture yang ada di Desa Wisata Rotan, Trangsan, Gatak, 
Sukoharjo dengan metode pengumpulan sampel yang digunakan adalah 
convinience sampling. 
Alat analisis data yang digunakan adalah Partial Least Square (PLS) 
dengan aplikasi SmartPLS3.0. Pengujian dilakukan dengan melihat pengaruh 
langsung dan tidak langsung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem 
Informasi Akuntansi Manajemen, kinerja proses bisnis internal, dan human 
capital dapat memediasi pengaruh antara strategi inovasi dan kinerja keuangan. 
 
Kata kunci: kinerja keuangan, strategi inovasi, Sistem Informasi Akuntansi  
Manajemen, kinerja proses bisnis internal, dan human capital. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah atau yang biasa disebut dengan 
UMKM memberikan perkembangan yang baik terhadap perekonomian Indonesia. 
UMKM memiliki peran yang signifikan terhadap nilai Produk Domestik Bruto 
(PDB) Indonesia. UMKM memberikan kontribusi peningkatan terhadap nilai 
PDB menjadi 60,34% yang sebelumnya sebesar 57,84% dalam jangka waktu lima 
tahun terakhir terhitung 2009-2013. Selain kontribusi terhadap PDB, UMKM juga 
menyerap tenaga kerja yang lebih banyak dari sebelumnya yang sebesar 96,99% 
menjadi 97,22% (https://kemenperin.go.id).  
Keberhasilan peningkatan PDB beserta pengembangan UMKM di 
Indonesia dipantau oleh ICSB. ICSB merupakan suatu organisasi Internasional 
yang menaungi langsung pengembangan UMKM pada negara-negara di dunia. 
International Council for Small Business (ICSB) Indonesia yang berada dibawah 
naungan ICSB Dunia memberikan Presidential Award 2019 kepada tujuh provinsi 
yang berhasil mengembangkan UMKM di wilayahnya. Ketujuh provinsi itu 
adalah Sumatera Utara, Bangka Belitung, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa 
Timur, dan Bali (http://www.depkop.go.id).  
Dalam kegiatan pengembangan UMKM di setiap daerah, pemerintah pusat 
maupun daerah bekerja sama dengan penjamin dan penyalur Kredit usaha Rakyat 
(KUR) guna keberlangsungan UMKM yang sedang berkembang. Sebagai bentuk 
apresiasi, pada tahun 2019 Pemerintah Pusat memberikan Penghargaan KUR 
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2019 dengan kepada PT Bank Nasional Indonesia (BNI) Tbk. sebagai Penyalur 
KUR Terbaik, dan PT Jamkrindo sebagai Penjamin KUR Terbaik. Sementara itu, 
Jawa Tengah terpilih sebagai Pemerintah Daerah Pendukung KUR Terbaik 2019 
(https://dinkop-umkm.jatengprov.go.id).  
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah sebagai salah satu provinsi yang 
berhasil mengembangkan UMKM dan Pemerintah Daerah Pendukung KUR 
terbaik terus mendorong masyarakat untuk meningkatkan usahanya dalam 
berbagai bidang.  Pemerintah Provinsi Jawa Tengah menyatakan bahwa UMKM 
yang ada di Jawa Tengah memiliki perputaran uang senilai kurang lebih Rp153 
Triliun pada tahun 2017 dengan tenaga kerja yang diserap sebanyak 900 ribu 
orang. UMKM yang berkembang di Jawa Tengah ini didominasi oleh batik, 
makanan, dan kerajinan tangan (https://jatengprov.go.id). 
Kerajinan tangan sebagai salah satu faktor peningkatan perkembangan 
UMKM pada kabupatan atau kota di Jawa Tengah memiliki perkembangan yang 
pesat setiap tahunnya. Kabupaten Sukoharjo merupakan daerah dengan 
pertumbuhan UMKM Kerajinan tangan yang paling mendapatkan perhatian 
khusus dari Dewan Kerajinan Nasional Daerah (Dekranasda). Hal ini dikarenakan 
UMKM kerajinan tangan di Kabupaten Sukoharjo tidak hanya mampu bersaing di 
pasar lokal namun juga internasional. UMKM kerajinan tangan di Kabupaten 
Sukoharjo yang tetap konsisten dalam persaingan pasar internasional adalah 
kerajinan rotan di Desa Wisata Rotan, Trangsan, Gatak (https://jatengprov.go.id). 
Desa Wisata Rotan berlokasi di Desa Trangsan, Kecamatan Gatak, 
Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah. UMKM di Desa Trangsan 
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berorientasi pada kerajinan berbahan dasar kayu dan rotan yang dijadikan 
beraneka kerajinan. Desa Trangsan telah diresmikan pada tahun 2016 sebagai 
Desa Wisata Rotan oleh H. Wardoyo Wijaya S.H., M.H. selaku Bupati Sukoharjo 
(http://sukoharjokab.go.id).  
Desa Wisata Rotan sebagai salah satu bagian dari industi pengolahan di 
Kabupaten Sukoharjo turut berkontribusi terhadap Pendapatan Domestik Regional 
Bruto (PDRB) Kabupaten Sukoharjo yang bernilai 5,98% pada tahun 2017. 
Kontribusi tersebut mengalami kenaikan dari yang sebelumnya  5,40% ditahun 
2016. Industri pengolahan sebagai kontributor terbesar pada PDRB Kabupaten 
Sukoharjo telah menyatakan perkembangannya dari Rp11,38 Triliyun pada tahun 
2016 menjadi Rp12,41 Triliyun ditahun 2017 (Suparno, 2018). 
Desa Wisata Rotan sebagai UMKM kerajinan telah berdiri sejak tahun 
1980-an. Namun karena terjadi krisis ekonomi pada tahun 1997 menjadikan 
UMKM di Desa Wisata Rotan mengalami kemunduran usaha. Akibatnya warga di 
Desa Wisata Rotan ini berusaha membangun kembali UMKM tersebut dengan 
membuat inovasi-inovasi produk agar dapat kembali menembus pangsa pasar baik 
lokal maupun internasional. Usaha kebangkitan ini semakin gencar ketika pertama 
kali diselenggerakannya Grebeg Penjalin sebagai media promosi pada tahun 2016 
(Alfian, wawancara, 12 September 2019). Alfian sebagai salah satu pelaku 
UMKM juga mengatakan bahwa, 
 “yo  bisa dibilang kan acara itu (grebeg penjalin) buat promosi ya mbak, 
yang tadinya orang gak tau jadi tau trus penasaran kan jadi pengen beli gitu. 
Apalagi dulu pas musim tas rotan. Itu rame banget. Kalau dibilang 
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pendapatan naik yo naik mbak, tapi kan kita juga buat model yang beda-beda, 
model lain gitu. Diwarna juga, divariasi juga, kayak kursi itu diberi bantalan, 
tas dikasih pita gitu. Kan biar menarik juga, biar gak kesannya itu-itu terus 
yang dijual. Trus kan nanti yang beli kan puas gitu mbak, jadi seneng gitu. 
Kok apik sih gitu”.  
Dengan inovasi produk yang terus dilakukan, UMKM di Desa Wisata 
Rotan merasakan bahwa pendapatan yang diperoleh meningkat jika dibandingkan 
dengan tahun-tahun sebelumnya. Terutama dengan UMKM yang terus menerus 
membuat model kerajinan baru yang kini mampu mencapai pasar internasional. 
Hal ini dibuktikan pula seperti pelaku UMKM yang lain yakni Pratama Rotan 
yang memiliki banyak produk rotan dengan kualitas yang sudah dipercaya hingga 
ke luar negeri.  Dengan pendapatan yang tumbuh, tentu kinerja keuangan UMKM 
ini semakin tumbuh pula. 
Suatu kinerja keuangan maupun non keuangan yang dimiliki suatu entitas 
digunakan sebagai evaluasi dari strategi manajemen yang dilaksanakan dalam 
mendukung terciptanya keunggulan kompetitif. Keunggulan kompetitif tersebut 
dapat terwujud dengan adanya keselarasan informasi yang tersedia pada kinerja 
keuangan maupun non keuangan tersebut yang harus didukung dari bidang 
manajemen sumber daya manusia, manajemen modal informasi dan manajemen 
modal organisasi (Hariyati & Tjahjadi, 2018).  
Seluruh komponen manajemen operasi yang dimiliki oleh suatu entitas 
harus dapat bersinergi dengan usaha untuk berinovasi dalam mewujudkan 
keunggulan kompetitif yang diinginkan. Dengan kemampuan bersaing melalui 
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keunggulan kompetitif dalam usaha penciptaan inovasi produk maupun teknologi 
yang dimiliki maka akan mendukung tumbuhnya kinerja keuangan entitas tersebut 
(Hariyati, Tjahjadi, & Soewarno, 2019). 
Kinerja keuangan diartikan sebagai hasil dari usaha manajemen dalam 
mengelola aset yang ada sehingga dapat menaikkan nilai perusahaan. Laporan 
kinerja keuangan akan menunjukkan besaran nilai strategi perusahaan yang 
diterapkan dengan memberikan pengaruh atau tidak (Hariyati & Tjahjadi, 2018). 
Dalam buku The Balanced Scorecard, Kaplan dan Norton (1996:48) menyatakan 
bahwa tujuan kinerja keuangan dapat ditempuh dengan tiga langkah, antara lain 
growth (tumbuh), sustain (bertahan), dan harvest (menuai). 
Dalam melaksanakan langkah tersebut akan disesuaikan dengan industri, 
lingkungan yang kompetitif, dan strategi unit bisnis. Selanjutnya strategi unit 
bisnis akan digunakan sebagai usaha untuk mencapai keunggulan kompetitif 
sebagai bentuk mencari keuntungan. Indikator yang digunakan dalam pengukuran 
kinerja keuangan meliputi pertumbuhan pendapatan, pengurangan ataupun 
penghematan biaya, dan peningkatan nilai pelanggan (Kaplan & Norton, 
1996:61). 
Inovasi yang diterapkan oleh perusahaan tak lepas dari usaha strategi 
bisnis yang digunakan. Inovasi merupakan langkah yang digunakan perusahaan 
untuk melihat ketrampilan dan sumberdaya yang dimanfaatkan dalam tujuan 
mengembangkan produk  maupun jasa untuk membangun sistem produksi baru 
serta operasi agar dapat memenuhi kebutuhan pelanggan (Gao, Hsu, & Li, 2017). 
Inovasi ini selanjutnya digunakan untuk mencapai pasar baru, mempertahankan 
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pasar maupun meningkatkan keunggulan kompetitif yang telah dicapai 
sebelumnya (Hariyati & Tjahjadi, 2018). 
Dalam penelitian Hariyati & Tjahjadi (2018) menggunakan variabel 
mediasi Sistem Akuntansi Manajemen dan kinerja proses bisnis internal untuk 
menguji pengaruh dari strategi inovasi terhadap kinerja keuangan. Variabel 
mediasi digunakan sebagai perantara yang ditimbulkan dari strategi inovasi 
melalui variabel mediasi Sistem Informasi Akuntansi Manajemen maupun kinerja 
proses bisnis internal yang kemudian memberikan pengaruh terhadap kinerja 
keuangan. 
Suatu inovasi yang dilakukan oleh entitas tidak dapat mendukung 
peningkatan kinerja keuangan apabila tidak didukung oleh kesediaan informasi 
yang memadai. Informasi yang memadai akan digunakan dalam pengambilan 
keputusan sehingga berdampak pada kinerja keuangan. Pengambilan keputusan 
dalam kinerja keuangan tersebut dipengaruhi dari  interaksi dan penerapan strategi 
inovasi dan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (Abernethy & Guthrie, 
1994). 
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen sebagai salah satu pendukung 
strategi inovasi merupakan salah satu cabang dari Akuntansi Manajemen yang 
berfungsi sebagai penyedia informasi yang akan digunakan dalam pengambilan 
keputusan suatu entitas maupun organisasi (Hariyati, Tjahjadi, & Soewarno 
2019). Sistem Informasi Akuntansi Manajemen meliputi empat indikator yakni, 
cakupan yang luas (broadscope), ketepatan waktu (timeliness), integrasi 
(integration), dan mencapai target (aggregate) (Chenhall & Morris, 1986). 
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Sistem Informasi Akuntansi Manajemen diciptakan sebagai alat analisis 
yang memungkinkan penggunanya dapat menganalisis data terkait Akuntansi 
Manajemen termasuk didalamnya informasi tentang bisnis dan pesaing serta 
mengembangkan dan memantau strategi usaha yang telah dilakukan (Al-mawali, 
2015). Suatu Sistem Informasi Akuntansi Manajemen akan semakin baik apabila 
didukung oleh kesiapan teknologi informasi (Masa’deh, Obeidat, & Tarhini, 
2016). 
Sebagai unit UMKM, belum semua UMKM yang ada di Desa Wisata 
Rotan menggunakan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen berbasis teknologi 
dalam pencatatan penjualan produk, pembelian bahan baku, maupun dalam 
menghitung biaya produksi. Untuk UMKM yang sudah cukup besar dan mampu 
ekspor tentu menggunakan teknologi (komputer), sedangkan untuk UMKM yang 
masih sederhana dengan beberapa karyawan masih menggunakan sistem 
pencatatan dengan buku yang masih sederhana terkait dengan laporan penjualan 
maupun pembelian bahan baku (Alfian, wawancara, 12 September 2019). 
Selain Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, suatu unit usaha harus 
mengembangkan proses bisnisnya untuk mendukung strategi inovasi yang 
dilakukan untuk memaksimalkan kinerja keuangan (Hariyati & Tjahjadi, 2018). 
Suatu kinerja proses bisnis internal harus dilaksanakan berdasarkan tiga prinsip 
yakni, dimulai dengan proses inovasi, dilaksanakan melalui proses operasi dan 
kemudian dievaluasi melalui layanan purna jual yang ditujukan kepada konsumen 
(Kaplan & Norton, 1996:92). 
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Kinerja proses bisnis internal diperlukan dalam mendukung kegiatan 
strategi inovasi sebagai pengendalian proses produksi, mendukung komunikasi 
bisnis, dan meningkatkan efisiensi dan efektivitas produksi suatu perusahaan. 
Pada kinerja proses bisnis internal dengan menggunakan teknologi baru, kreasi, 
maupun pemasaran produk akan mendukung pelaksanaan strategi inovasi dan 
meningkatkan kinerja keuangan (Hariyati, Tjahjadi, & Soewarno, 2019). 
Dalam pelaksaan proses bisnis perlu didukung oleh kemampuan individu 
untuk dapat melakukan pengelolaan yang baik. Kemampuan individu (human 
capital) sebagai bagian dari intellectual capital memegang peranan penting dalam 
kelangsungan perusahaan. Peranan penting human capital dapat dilihat dari sisi 
kreativitas, kecerdasan dan keterampilan karyawan yang nantinya dapat 
memberikan spesifikasi pembeda (ciri khas) antara suatu perusahaan dengan 
perusahaan yang lain. Baik itu dari sisi kualitas yang dimiliki maupun dari inovasi 
yang mampu dihasilkan  (Hariyati, Tjahjadi, & Soewarno, 2019). 
Human capital mengacu pada pengetahuan, informasi, intelektual, dan 
pengalaman yang dapat digabungkan untuk menciptakan nilai baru dalam 
perusahaan (Chahal & Bakshi, 2015). Human capital juga merupakan pendukung  
inovasi dan pengembangan bagi perusahaan. Dengan human capital yang baik 
sebagai perantara diantara strategi inovasi dan kinerja keuangan akan memberikan 
pengaruh yang baik terhadap kinerja keuangan (Hariyati, Tjahjadi, & Soewarno, 
2019). 
Pada penelitian terdahulu oleh Hariyati dan Tjahjadi (2018)  yang berjudul 
“Contingent Factors Affecting the Financial Performance of Manufacturing 
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Companies: The Case of East Java, Indonesia” dengan objek penelitian pada 
perusahaan manufaktur di Jawa Timur yang menggunakan variabel mediasi 
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dan kinerja proses bisnis internal 
menyimpulkan bahwa strategi inovasi dapat berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan dengan dimediasi oleh kinerja proses bisnis internal.  
Sedangkan pada penelitian lainnya yang berjudul "The Mediating Effect of 
Intellectual Capital, Management Accounting Information Systems, Internal 
Process Performance, And Customer Performance" oleh Hariyati, Tjahjadi, dan 
Soewarno (2019) dengan objek yang sama, yakni perusahaan manufaktur di Jawa 
Timur yang menggunakan variabel mediasi Sistem Informasi Akuntansi 
Manajemen, kinerja proses bisnis internal, intellectual capital, dan kinerja 
pelanggan menyatakan bahwa pengaruh strategi inovasi  terhadap kinerja 
keuangan yang dimediasi oleh kinerja proses bisnis internal adalah ditolak. 
Dalam penelitian lainnya dengan variabel yang berbeda berjudul “The  
Mediating Effect Of Human Capital On The Relationship Between Strtegic 
Innovation And The Performance Of Manufacturing Smes In Yemen” oleh 
AlQershi, Abas, dan Mokhtar (2019) yang menggunakan variabel mediasi human 
capital menyatakan bahwa strategi inovasi memberikan pengaruh secara positif 
terhadap kinerja dengan dimediasi oleh human capital. 
Pada penelitian oleh Hariyati, Tjahjadi, dan Soewarno (2019) yang 
berjudul "The Mediating Effect of Intellectual Capital, Management Accounting 
Information Systems, Internal Process Performance, And Customer Performance" 
menyatakan bahwa human capital sebagai bagian dari intellectual capital dalam 
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perannya sebagai mediasi antara strategi inovasi dengan kinerja keuangan adalah 
tidak dapat memediasi karena dengan semua upaya yang diberikan, karyawan di 
perusahaan manufaktur belum mampu untuk membuat perusahaan mereka 
berbeda dari perusahaan lain. 
Berdasarkan  uraian latar belakang masalah dengan adanya fenomena gap 
dan research gap seperti diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian 
menggunakan objek UMKM yang ada di Desa Wisata Rotan dengan judul : 
“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan (Studi Pada Desa 
Wisata Rotan, Gatak, Sukoharjo)”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian terssebut, dapat ditarik identifikasi masalah berupa: 
1. Tidak semua UMKM yang ada di Desa Wisata Rotan sudah menggunakan 
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen berbasis teknologi. 
2. Terdapat ketidakkonsistenan pada penelitian terdahulu diantara variabel 
kinerja proses bisnis internal sebagai mediasi pada strategi inovasi 
terhadap kinerja keuangan serta peran mediasi human capital diantara 
strategi inovasi dan kinerja keuangan. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Guna menghindari agar tidak terjadi penyimpangan arah pembahasan 
dalam penelitian ini, penulis membatasi objek penelitian yang akan diteliti 
dengan berfokus pada Kinerja Keuangan, Strategi Inovasi, Sistem Informasi 
Akuntansi Manajemen, Kinerja Proses Bisnis Internal, dan Human Capita 
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1.4 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat ditarik rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Apakah  strategi inovasi memberikan pengaruh terhadap kinerja keuangan? 
2. Apakah  strategi inovasi memberikan pengaruh terhadap Sistem Informasi 
Akuntansi Manajemen? 
3. Apakah  Sistem Informasi Akuntansi Manajemen memberikan pengaruh 
terhadap kinerja keuangan? 
4. Apakah strategi inovasi memberikan pengaruh terhadap kinerja proses 
bisnis internal? 
5. Apakah  kinerja proses bisnis internal memberikan pengaruh terhadap 
kinerja keuangan? 
6. Apakah  strategi inovasi memberikan pengaruh terhadap human capital? 
7. Apakah  human capital memberikan pengaruh terhadap kinerja keuangan? 
8. Apakah Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dapat memediasi 
pengaruh strategi inovasi terhadap kinerja keuangan? 
9. Apakah kinerja proses bisnis internal dapat memediasi pengaruh strategi 
inovasi terhadap kinerja keuangan? 
10. Apakah human capital dapat memediasi pengaruh strategi inovasi terhadap 
kinerja keuangan? 
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1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penulisan yang 
hendak dicapai oleh peneliti antara lain: 
1. Untuk mengetahui apakah  strategi inovasi memberikan pengaruh terhadap 
kinerja keuangan. 
2. Untuk mengetahui apakah  strategi inovasi memberikan pengaruh terhadap 
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen. 
3. Untuk mengetahui apakah Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 
memberikan pengaruh terhadap kinerja keuangan. 
4. Untuk mengetahui apakah strategi inovasi memberikan pengaruh terhadap 
kinerja proses bisnis internal. 
5. Untuk mengetahui apakah  kinerja proses bisnis internal memberikan 
pengaruh terhadap kinerja keuangan. 
6. Untuk mengetahui apakah  strategi inovasi memberikan pengaruh terhadap 
human capital. 
7. Untuk mengetahui apakah  human capital memberikan pengaruh terhadap 
kinerja keuangan. 
8. Untuk mengetahui apakah Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dapat 
memediasi strategi inovasi dengan kinerja keuangan. 
9. Untuk mengetahui apakah kinerja proses bisnis internal dapat memediasi 
strategi inovasi dengan kinerja keuangan. 
10. Untuk mengetahui apakah human capital dapat memediasi diantara strategi 
inovasi dengan kinerja keuangan. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
1.6.1 Manfaat Bagi Akademisi 
Manfaat penulisan skipsi bagi akademisi yang diharapkan penulis antara 
lain: 
1. Keterbaruan dari  penelitian terdahulu mengenai faktor yang 
mempengaruhi kinerja keuangan UMKM manufaktur. 
2. Menambah kajian mengenai strategi inovasi, sistem informasi akuntansi 
manajemen, kinerja proses bisnis internal, dan human capital dengan 
pengaruhnya kepada kinerja keuangan UMKM manufaktur yang 
diharapkan mampu dikembangkan lagi pada penelitian selanjutnya. 
 
1.6.2 Manfaat Bagi Praktisi  
Manfaat penulisan skipsi bagi praktisi yang diharapkan penulis antara lain: 
1. Menambah pemahaman mengenai penerapan Sistem Informasi Akuntansi 
Manajemen pada sektor UMKM. 
2. Membantu pemilik UMKM dalam menganalisis faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi kinerja keuangan UMKM yang nantinya dapat berdampak 
pada kemampuan bersaing dengan pasar yang ada. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
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1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Pada bagian  ini dijelaskan mengenai isi skripsi berupa : 
BAB I.  PENDAHULUAN 
BAB ini berisikan Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, 
Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat 
Penelitian, dan Sistematika Penulisan Proposal. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
BAB ini berisikan Kajian Teori, Hasil Penelitian Yang Relevan, 
Kerangka Berpikir, dan Hipotesis. 
BAB III.  METODE PENELITIAN 
BAB ini berisikan mengenai Waktu Dan Wilayah Penelitian, Jenis 
Penelitian, Populasi, Sampel dan Teknik Pengumpulan Sampel, Data 
dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Variabel Penelitian, 
Definisi Operasional Variabel, dan Teknik Analisis Data. 
BAB IV. ANALISI DATA DAN PEMBAHASAN 
BAB ini berisikan mengenai Gambaran Umum Penelitian, Pengujian 
dan Hasil Analisis data, serta Pembahasan Hasil Analisis Data 
(Pembuktian Hipotesis). 
BAB V. PENUTUP 
 BAB ini berisikan mengenai Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian, dan 
Saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Teori Kontinjensi Akuntansi Manajemen 
Teori kontinjensi merupakan suatu sistem yang paling relevan dalam 
kaitannya untuk dijadikan acuan dalam mengkaji dampak dari suatu desain Sistem 
Akuntansi. Teori kontinjensi digunakan untuk menutupi ambiguitas yang terjadi 
saat menggunakan pendekatan universalis (Otley, 1980). Otley (1980) 
menjelaskan bahwa didalam Teori Kontinjensi terdapat tiga unsur yang dapat 
menciptakan efektivitas dalam Akuntansi Manajemen antara lain pengaruh 
teknologi, pengaruh susunan organisasi dan pengaruh dari lingkungan yang ada. 
Dalam faktor kontinjensi dari Akuntansi Manajemen, Otley (1980) 
menyatakan teknologi yang paling sederhana dan digunakan dalam jangka 
panjang adalah teknologi produksi. Hal ini dikarenakan dalam proses produksi 
melibatkan kegiatan pengalokasian biaya untuk menghasilkan suatu barang. 
Dilihat dari sisi pengaruh susunan organisasi, dalam suatu organisasi 
penggunaan anggaran bergantung pada tingkat saling ketergantungan. Kinerja 
suatu anggaran dinilai menjadi kurang tepat ketika ketergantungan yang ada 
semakin meningkat. Hal ini menjadikan manajer cenderung menggunakan 
informasi anggaran dengan cara yang lebih fleksibel (Otley, 1980). 
Pada pengaruh lingkungan, Otley (1980) menjelaskan mengenai perbedaan 
lingkungan yang dihadapi oleh manajer dalam penggunaan Informasi Akuntansi. 
Dimana manajer akan berada pada posisi lingkungan yang sulit maupun posisi 
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yang liberal. Pada posisi lingkungan yang sulit seroang manajer akan berusaha 
untuk menunjukkan laba akuntansi, sedangkan pada posisi liberal akan ada orang 
lain yang menggunakan informasi tersebut untuk mengevaluasi kinerja 
manajerial. 
Teori kontinjensi menjelaskan bahwasanya suatu Sistem Akuntansi 
mampu berada dalam kondisi yang berbeda satu dengan yang lainnya. Teori 
kontinjensi merupakan teori yang memuat faktor-faktor penyebab adanya dampak 
kinerja dengan penerapan suatu strategi. Di dalam teori kontinjensi, setiap 
organisasi harus menyesuaikan dengan faktor dari kontinjensi tersebut, antara lain 
ukuran organisasi, struktur organisasi, lingkungan, maupun strategi yang 
diperuntukan bagi elemen bisnis yang ingin mendapatkan kinerja yang baik 
(Hariyati, Tjahjadi, & Soewarno, 2019). 
Otley (1980) menjelaskan bahwa teori kontinjensi dalam Akuntansi 
Manajemen merupakan usaha untuk mengidentifikasi sistem pengendalian 
berbasis Akuntansi yang sesuai dengan segala kondisi. Akuntansi Manajemen 
akan selalu mengadopsi sistemnya agar lebih berguna pada kondisi tersebut. 
Sehingga memungkinkan identifikasi variabel kontinjensi yang paling penting 
dalam menduga efeknya terhadap sistem pengendalian sangat diperlukan. Dengan 
demikian hubungan yang baik antara variabel kontinjensi dan sistem pengendalian 
akan meningkatkan kinerja organisasi, baik keuangan maupun non keuangan. 
 
2.1.2 Kinerja Keuangan 
Kinerja merupakan suatu pencapaian dari proses yang dilaksanakan oleh 
suatu unit  tertentu (Handoko, Harimurti, & Runtu, 2015). Dalam pengertian 
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lainnya, kinerja atau yang biasa disebut dengan performance adalah tolok ukur 
capaian seseorang dalam melaksanakan tugas. Dalam cakupan UMKM, pemilik 
(owner) berperan sebagai manager yang sekaligus menangani secara langsung 
segala proses  kejadian yang ada pada  UMKM tersebut. Proses ini meliputi 
kegiatan perencanaan hingga pengendalian terhadap sumber daya yang 
dimilikinya.   
Dalam sudut pandang lainnya, kinerja keuangan didefinisikan sebagai 
bidang penting dalam perusahaan, hal ini disebabkan kinerja keuangan merupakan 
ukuran dari keberhasilan seorang manajer dalam mengelola sumber daya yang 
dimiliki perusahaan sehingga mampu menghasilkan output maksimal. Output 
yang dimaksudkan yakni berupa laporan keuangan yang akan digunakan sebagai 
acuan apakah strategi yang dilakukan suatu perusahaan memberikan pengaruh 
terhadap kenaikan bottom line atau tidak yang nantinya akan digunakan untuk 
memaksimalkan nilai dari pemegang saham perusahaan tersebut (Hariyati & 
Tjahjadi, 2018). 
Kinerja keuangan bertujuan untuk mengevaluasi dan memahami peranan 
dari pengendalian manajemen. Pengendalian yang dilakukan manajer meliputi 
kegiatan dari operasi entitas seperti penentuan banyaknya unit yang diproduksi, 
penentuan harga hingga evaluasi terhadap kinerja keuangan tersebut. Manajer 
dalam kaitannya kinerja keuangan berperan sebagai pengendali dari ikatan-ikatan 
untuk memastikan bahwa semuanya terkendali (Higgins, Koski, & Mitton, 2019). 
Kaplan dan Norton (1996:61) dalam bukunya The Balanced Scorecard 
menyebutkan bahwa perspektif keuangan merupakan sasaran akhir untuk 
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memaksimalkan laba. Faktor-faktor penentu dalam perspektif keuangan akan 
disesuaikan dengan industri, lingkungan yang kompetitif, dan strategi unit bisnis. 
Kaplan dan Norton (1996:61) juga menyebutkan bahwa terdapat empat indikator 
dalam pengukuran kinerja keuangan, yakni pertumbuhan pendapatan, 
pengurangan biaya, dan peningkatan manfaat aset serta peningkatan nilai 
pelanggan. 
 
2.1.3 Strategi Inovasi 
Strategi merupakan suatu ide dan perilaku untuk memahami dan 
pengamanan untuk masa depan. Pengertian ini menekankan bahwa strategi 
membutuhkan pemikiran terkait masa yang akan datang namun juga memerlukan 
konsepsi. Pada bidang wirausaha strategi dipusatkan pada pemimpin tunggal yang 
disebut dengan CEO  dengan dibangun pada visi. Keberhasilan suatu organisasi 
ditentukan melalui kepemimpinan yang baik dengan visi strategisnya. 
Keberhasilan tidak hanya ditentukan saat memulai dan membangun organisasi 
tetapi juga dalam pengelolaannya (Prasojo, 2018). 
Strategi berhubungan dengan cakupan aktivitas organisasi, apakah 
berpusat pada satu aktivitas maupun berkaitan dengan aktivitas yang lainnya. 
Strategi disebutkan terbagi menjadi dua pembahasan, yakni strategi cocok dan 
strategi peregangan. Strategi cocok merupakan usaha manajer dalam 
mengembangkan strategi untuk mengidentifikasi peluang bisnis yang ada dengan 
mencocokkan sumber daya yang dimiliki dengan kemampuan organisasi guna 
mencapai keuntungan. Sedangkan strategi peregangan yakni proses pembaharuan 
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dalam penciptaan peluang baru untuk menuju keunggulan kompetitif (Prasojo, 
2018). 
Inovasi merupakan suatu langkah yang digunakan unit organisasi dengan 
didalamnya memanfaatkan ketrampilan dan sumberdaya yang dimiliki untuk 
mengembangkan pelayanan, produk, sistem operasional dan membangun produksi 
baru. Inovasi digunakan sebagai jawaban atas kebutuhan pelanggan (Hariyati, 
Tjahjadi, & Soewarno, 2019). Terziovski (2002) menyatakan bahwa strategi 
inovasi yang diterapkan suatu unit usaha dapat dinilai melalui pengembangan 
produk dan proses teknologi yang dimiliki. 
 
2.1.4 Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (SIAM) merupakan suatu sistem 
yang memiliki cakupan luas, kelengkapan, kemudahan dan ketepatan memperoleh 
informasi yang nantinya akan digunakan dalam pengambilan keputusan oleh 
manajer (Alliyah & Hidayat, 2014). Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 
menfokuskan pada penciptaan nilai, memantau kinerja oleh manajer, dan 
meramalkan kemungkinan konsekuensi dari tindakan yang dilaksanakan dalam 
setiap kegiatan (Hariyati & Tjahjadi, 2018). 
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen merupakan salah satu cabang 
Akuntansi Manajemen yang menyediakan informasi bersifat akurat dan bisa 
dipercaya dengan syarat memiliki cakupan yang luas, tepat waktu, agregasi dan 
terintegrasi. Informasi yang berasal dari Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 
nantinya akan digunakan untuk pengambilan keputusan oleh manajer (Chenhall & 
Morris, 1986). 
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Chenhall and Morris (1986) menjelaskan bahwa cakupan luas sebagai 
salah satu karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen meliputi 
banyaknya informasi yang terdapat dalam suatu organisasi termasuk pula dengan 
lingkungan eksternalnya. Selain itu, dengan cakupan yang luas suatu Sistem 
Informasi Akuntansi Manajemen dapat digunakan sebagai peramalam 
(forecasting) untuk kejadian di masa yang akan datang. 
Ketepatan waktu dalam Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dikatakan 
sebagai kemampuan yang dimiliki oleh seorang manajer untuk merespon dengan 
cepat segala peristiwa yang dipengaruhi oleh Sistem Informasi Akuntansi 
Manajemen. Ketepatan waktu juga dikaitkan dengan kemampuan dalam 
menyediakan informasi atas permintaan dan frekuensi pelaporan informasi yang 
dikumpulkan secara sistematis (Chenhall & Morris, 1986). 
Suatu Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dapat memberikan 
informasi dalam bentuk agegasi yang bervariasi mulai dari penyediaan bahan 
baku, data yang belum diolah pada periode waktu atau bidang tertentu tertentu 
maupun area fungsional tertentu. Agregasi mengacu pada penjumlahan dalam 
format konsistensi dengan model keputusan formal seperti analisis arus kas yang 
dihitung untuk penganggaran modal usaha, simulasi penganggaran, maupun 
analisis biaya persediaan (Chenhall & Morris, 1986). 
Integrasi dalam Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dikaitkan dengan 
kemampuan suatu entitas untuk dapat memiliki target yang tepat dalam 
kegiatannya dengan kaitannya terhadap sub unit bagian. Selain itu integritas 
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dinyatakan dengan pelaporan interaksi yang terjadi dalam setiap sub unit tersebut 
(Chenhall & Morris, 1986). 
 
2.1.5 Kinerja Proses Internal 
Kinerja proses internal merupakan komponen yang berkaitan dengan 
kegiatan operasi, pembuatan inovasi, dan pelayanan jual. Kegiatan inovasi 
dikaitkan dengan kegiatan produksi yang efisien dengan pengiriman tepat waktu 
kepada pelanggan. (Hariyati & Tjahjadi, 2018). Kinerja proses bisnis internal 
sebagai proses kegiatan bisnis terdiri dari tiga prinsip proses bisnis meliputi, 
proses inovasi, proses operasi, dan layanan purna jual kepada konsumen (Kaplan 
& Norton, 1996:96). 
Proses inovasi diawali dengan mengidentifikasi barang apa yang 
diperlukan oleh konsumen baik di masa sekarang maupun di masa yang akan 
datang. Proses inovasi juga dilakukan dengan mengidentifikasi pangsa pasar yang 
baru, pelanggan baru, dan kebutuhan yang muncul untuk pelanggan yang sudah 
ada. Selain mengidentifikasi kebutuhan baru, dalam proses inovasi juga dilakukan 
pengembangan terhadap produk yang sudah ada yang kemudian dilakukan 
melalui proses operasi (Kaplan & Norton, 1996:98). 
Kegiatan pertama dalam proses operasi adalah membangun layanan 
produk. Hal ini dilakukan dengan menerima pesanan dari pelanggan dan 
menyelesaikannya dengan model pengiriman barang atau layanan kepada 
pelanggan. Pada kegiatan operasi ini hal-hal yang ditekankan antara lain efisiensi, 
konsistensi, dan ketepatan waktu dalam pengiriman barang maupun layanan 
kepada pelanggan. Setelah pengiriman barang maupun layanan kepada pelanggan 
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selesai maka akan dibuka layanan purna jual kepada pelanggan (Kaplan & 
Norton, 1996:104). 
Layanan purna jual sebagai salah satu proses dalam kinerja proses bisnis 
internal dilakukan sebagai wujud komitmen kepada pelanggan. Kegiatan purna 
jual meliputi pemberian jaminan (garansi) dan kegiatan perbaikan, perbaikan pada 
barang yang cacat dan pengembalian, serta proses pembayaran barang seperti 
administrasi menggunakan kartu kredit. Dengan adanya layanan purna jual ini 
diharapkan nantinya pelanggan merasa puas dengan pelayanan yang telah 
diberikan (Kaplan & Norton, 1996:105). 
 
2.1.6 Human Capital 
Human capital atau yang biasa disebut dengan modal manusia merupakan 
suatu ilmu pengetahuan, keahlian, dan pengalaman seorang karyawan yang terdiri 
dari pendidikan, pengetahuan, kualifikasi kejuruan, pekerjaan yang berkaitan 
dengan pengetahuan, penilaian kerja, penilaian psikometrik, pekerjaan yang 
berhubungan dengan kompetensi, semangat wirausaha dan inovatif, proaktif serta 
kemampuan reaktif untuk berubah (Hariyati, Tjahjadi, & Soewarno, 2019). 
Human capital diartikan sebagai salah satu konsekuensi besar yang 
dimiliki oleh peusahaan dari tenaga kerja dimana hal  tersebut dapat 
meningkatkan penekanan pengusaha pada ilmu pengetahuan pekerja, pendidikan, 
pelatihan, ketrampilan, dan pengalaman yang mereka miliki. Dengan 
pengembangan sumber daya yang unggul maka akan berdampak penting pada 
keuntungan dan keberhasilan perusahaan (Dessler, 2017:45). 
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Human capital merupakan suatu kecerdasan individu dari seorang anggota 
organisasi dengan ruang lingkup yang dibatasi pada pengetahuan (Bontis, 1998). 
Human capital dalam lingkup manajemen sumber daya manusia diartikan sebagai 
implementasi dari ilmu manajemen yang berfokus pada pengelolaan sumber daya 
manusia untuk keperluan organisasi (Sagala, 2017:41).  
Teori human capital menekankan bagaimana pendidikan meningkatkan 
produktivitas dan efisiensi pekerja dengan meningkatkan tingkat stok kognitif 
kemampuan manusia yang produktif secara ekonomi yang merupakan produk dari 
kemampuan bawaan dan investasi pada manusia. Penyediaan pendidikan formal 
dipandang sebagai investasi produktif dalam modal manusia yang oleh para 
pendukung teori dianggap sama atau bahkan lebih setara daripada yang berharga 
dari modal fisik (Olaniyan & Okemakinde, 2008). 
 
2.2 Penelitian yang Relevan 
  Penelitian yang relevan merupakan penelitian terahulu yang berkaitan 
dengan studi penelitian saat ini. Pada penelitian yang relevan ini peneliti 
menyajikan lima deskripsi mengenai penelitian terdahulu yang peneliti gunakan 
sebagai acuan maupun ujukan dalam proses pengerjaan. 
 Penelitian pertama, memuat strategi inovasi sebagai variabel independent, 
kinerja keuangan sebagai variabel dependent dan variabel mediasi yang tediri dari 
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dan kinerja proses bisnis internal. 
Penelitian ini dilakukan oleh Hariyati dan Tjahjadi pada tahun 2018. Metodologi 
yang digunakan  adalah studi kausal dengan menggunakan objek pada Perusahaan 
24 
 
 
Manufaktur yang ada di Jawa Timur sebanyak 135 perusahaan sebagai sampel 
penelitian dari populasi sebanyak 389 perusahaan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi inovasi memiliki hubungan 
yang signifikan terhadap Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dan kinerja 
perusahaan.  Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dan kinerja proses internal 
memiliki hubungan signifikan positif terhadap kinerja perusahaan. Selain itu, 
pengaruh strategi inovasi terhadap kinerja keuangan dapat dimediasi oleh Sistem 
Informasi Akuntansi Manajemen dan kinerja proses bisnis internal. 
 Penelitian kedua, memiliki tiga variabel yakni strategi inovasi sebagai  
variabel independent, kinerja keuangan sebagai variabel dependent, dan variabel 
mediasi yang terdiri dari intellectual capital, Sistem Informasi Akuntansi 
Manajemen, kinerja proses bisnis internal dan kinerja pelanggan. Penelitian ini 
dilakukan oleh Hariyati, Tjahjadi, dan Soewarno pada tahun 2019. Metode 
penelitian yang digunakan adalah study kausal. Sampel yang digunakan adalah 
Perusahaan Manufaktur di Jawa Timur berjumlah 80 perusahaan dari 389 
perusahaan sebagai populasi.   
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa  strategi inovasi yang dimediasi oleh 
modal intelektual, kinerja proses internal dan kinerja pelanggan, serta strategi 
inovasi yang dimediasi melalui kinerja proses internal perusahaan tidak 
memberikan pengaruh terhadap kinerja keuangan. 
 Sedangkan strategi inovasi yang dimediasi oleh modal intelektual 
perusahaan dan kinerja pelanggan, strategi inovasi yang dimediasi oleh kinerja 
proses internal dan kinerja pelanggan, strategi inovasi yang dimediasi oleh Sistem 
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Informasi Akuntansi Manajemen, serta strategi inovasi yang dimediasi oleh 
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dan kinerja proses internal 
mempengaruhi kinerja keuangan.  
 Pada penelitian ketiga, variabel yang digunakan adalah kinerja UKM 
sebagai variabel dependent, strategi inovasi sebagai variabel independent dan 
human capital sebagai variabel mediasi. Penelitian ini dilakukan oleh AlQershi, 
Abas, dan Mokhtar pada tahun 2019. Metode penelitian yang digunakan adalah 
desain penelitian cross sectional dan kuantitatif. Sampel yang digunakan adalah 
UMKM Manufaktur di Yemen. 
 Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara 
strategi inovasi dengan kinerja UKM. Bahkan human capital dapat memediasi 
antara strategi inovasi terhadap kinerja UKM. Selain itu strategi inovasi dan 
human capital secara signifikan mempengaruhi kinerja UKM. 
 Penelitian keempat, memuat variabel dependent berupa kinerja, variabel 
independent adalah intellectual capital yang terdiri dari human capital, structural 
capital dan customer capital. Penelitian ini dilakukan oleh Bontis tahun 1998. 
Metode penelitian yang digunakan adalah studi percontohan empiris. Sampel yang 
digunakan adalah mahasiswa MBA di Ivey School of Business di University of 
Western Ontario. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa human capital, structural 
capital dan customer capital mempengaruhi kinerja. 
 Pada penelitian Variabel dependent yang digunakan adalah Sistem 
Informasi Akuntansi Manajemen, variabel independentnya adalah ketidakpastian 
lingkungan dan independensi organisasi serta variabel mediasi yang digunakan 
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adalah desentralisasi. Penelitian ini dilakukan oleh Chenhall dan Morris pada 
tahun 1986. Sampel yang digunakan adalah organisasi manufaktur di Sydney. 
 Hasil penelitian menyebutkan bahwa ketidakpastian dan independensi 
berpengaruh langsung terhadap Sistem Akuntansi Manajemen. Selain itu 
desentralisasi mampu menjadi mediasi diantara ketidakpastian dan independensi 
dengan Sistem Akuntansi Manajemen. 
 
2.3 Kerangka Berpikir 
Berikut merupakan kerangka berpikir  yang dibuat peneliti dengan 
berdasarkan pada penetapan variabel dependent, variabel independent, dan 
variabel mediasi yang digunakan: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
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2.4 Hipotesis 
2.4.1 Strategi Inovasi dengan Kinerja Keuangan 
Laporan dari kinerja keuangan menunjukkan apakah strategi yang 
dilakukan dapat berkontribusi pada peningkatan laba atau tidak. Hubungan antara 
strategi dengan kinerja keuangan akan muncul ketika terjadi keseimbangan antara 
pertumbuhan dan produktivitas. Inovasi diperlukan untuk menciptakan nilai 
misalnya, menembus pasar baru, mempertahankan pangsa pasar yang ada dan 
meningkatkan keunggulan kompetitif. Inovasi merupakan elemen penting dari 
strategi bisnis. Melalui inovasi, organisasi yang baik terjamin dalam 
memenangkan persaingan global.  (Hariyati & Tjahjadi, 2018). 
Strategi inovasi yang baik akan mendukung terciptanya keunggulan 
kompetitif yang kemudian akan  berdampak pada kinerja keuangan. Adanya 
implementasi inovasi dalam strategi akan meningkatkan produktivitas perusahaan. 
Produktivitas perusahaan yang meningkat akan mendukung pertumbuhan 
pendapatan perusahaan sebagai salah satu indikator kinerja keuangan. Dengan 
demikian strategi inovasi memiliki hubungan dengan kinerja keuangan (Hariyati, 
Tjahjadi, & Soewarno, 2019). Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang 
dirumuskan adalah : 
H1. Strategi inovasi berpengaruh langsung secara positif terhadap kinerja 
keuangan. 
 
2.4.2 Strategi Inovasi dengan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 
Suatu unit usaha maupun organisasi yang menerapkan strategi inovasi 
akan menggunakan ruang lingkup yang luas, maka memerlukan informasi dalam 
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jumlah yang lebih besar. Informasi yang besar tersebut memerlukan media 
sebagai pengolahan lebih lanjut. Dengan demikian akan berdampak pada 
perkembangan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (Hariyati & Tjahjadi, 
2018). 
Strategi inovasi membuktikan bahwa karakteristik Sistem Informasi 
Akuntansi Manajemen seperti cakupan yang luas (broadscope), ketepatan waktu 
(timeliness), agregasi (aggregate), dan integrasi (integrated) berguna untuk 
manajer (Chenhall & Morris, 1986). Dengan keandalan informasi akuntansi yang 
dihasilkan, semakin baik keputusan yang diambil oleh organisasi, maka semakin 
tinggi kesempatan bagi perusahaan untuk tetap kompetitif (Hariyati & Tjahjadi, 
2018). 
Strategi inovasi menyediakan informasi dalam kegiatan pembuatan produk 
yang akan diperlukan dalam manajemen biaya selanjutnya. Informasi tersebut 
akan digunakan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen proses penghitungan 
biaya. Dengan demikian strategei inovasi dapat mempengaruhi Sistem Informasi 
Akuntansi Manajemen (Hariyati, Tjahjadi, & Soewarno, 2019). Berdasarkan 
uraian tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan adalah : 
H2. Strategi inovasi berpengaruh langsung secara positif terhadap Sistem 
Informasi Akuntansi Manajemen. 
 
2.4.3 Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dengan Kinerja Keuangan 
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen berfungsi dalam pengadaan 
berbagai kegiatan dari perencanaan hingga pengambilan keputusan. Pengambilan 
keputusan akan terdukung dengan tersedianya informasi yang memadai. 
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Kesesuaian antara kebutuhan pengambilan keputusan dengan informasi yang ada 
akan meningkatkan kinerja entitas (Gerloff, 1991). 
Suatu informasi yang diperoleh dari Sistem Informasi Akuntansi 
Manajemen akan membantu perusahaan dalam menghadapi persaingan pasar. 
Dengan adanya Sistem Informasi Akuntansi Manajemen ini akan membantu 
manajer dalam memantau segala keadaan dalam lingkungan yang kompetitif dan 
penuh ketidakpastian. Dengan informasi yang yang handal maka akan dapat 
mempertahankan persaingan sehingga berakibat pada kinerja keuangan 
(Bromwich, 1990). 
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dalam menyediakan informasi 
yang akurat, relevan dan tepat waktu secara positif akan mempengaruhi kinerja 
keuangan. Hal ini disebabkan informasi yang tersedia dalam Sistem Informasi 
Akuntansi Manajemen akan mempercepat dalam pengambilan keputusan 
(Hariyati & Tjahjadi, 2018). Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang 
dirumuskan adalah : 
H3. Sistem Informasi Akuntansi Manajemen berpengaruh langsung secara positif 
terhadap kinerja keuangan. 
 
2.4.4 Strategi Inovasi dengan Kinerja Proses Bisnis Internal 
Strategi inovasi merupakan suatu langkah yang digunakan dalam usaha 
menuju kinerja yang ditetapkan. Dalam usaha tersebut, seorang manajer 
merumuskan dan mengimplementasikan strategi inovasi guna memperoleh kinerja 
proses bisnis internal yang baik (Hariyati & Tjahjadi, 2018). 
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Proses produksi dan penggunaan teknologi dalam strategi inovasi akan 
berdampak pada kegiatan operasi yang dilaksanakan dalam kinerja proses bisnis 
internal. Dengan adanya kesiapan pada strategi inovasi yang digunakan maka 
akan berdampak pada kualitas kinerja proses bisnis internal yang dilaksanakan 
pula (Hariyati, Tjahjadi, & Soewarno, 2019).  
Strategi inovasi dengan usaha pengembangan produk beserta teknologinya 
akan mempengaruhi indikator kinerja proses bisnis internal, seperti pada proses 
inovasi pada produksi, pengiriman, maupun layanan purna jual (Terziovski, 
2002). Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan adalah : 
H4. Strategi inovasi berpengaruh  langsung secara positif terhadap kinerja proses 
bisnis internal. 
 
2.4.5 Kinerja Proses Bisnis Intenal dengan Kinerja Keuangan 
Dalam siklus kegiatan suatu unit, entitas harus mampu mengelola proses 
bisnis internal melalui manajemen operasi, manajemen pelanggan, manajemen 
regulasi. Dengan pengelolaan proses bisnis internal yang baik mampu menaikkan 
pelanggan hingga penjualan, sehingga akan berdampak baik pada kinerja 
keuangan pula (Hariyati & Tjahjadi, 2018). 
Dalam kinerja proses bisnis internal,  proses produksi yang efisien serta 
pengiriman tepat waktu kepada pelanggan dan layanan purna jual setelah 
pelanggan telah melakukan pembelian dapat dilayani dengan baik. Dengan kinerja 
proses bisnis internal yang baik inilah yang nantinya akan meningkatkan pangsa 
pasar yang menyebabkan naiknya pendapatan. Kenaikan pendapatan ini menjadi 
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salah satu indikator semakin baiknya kinerja keuangan (Hariyati, Tjahjadi, & 
Soewarno, 2019). 
Kinerja proses bisnis internal yang baik akan mengakibatkan produksi 
yang efisien, mengurangi biaya produksi dan meningkatkan kualitas produk 
beserta penggunaan aset yang kemudian akan meningkatkan kinerja keuangan 
(Hariyati, Tjahjadi, & Soewarno, 2019). Berdasarkan uraian tersebut, maka 
hipotesis yang dirumuskan adalah : 
H5. Kinerja proses bisnis internal berpengaruh langsung secara positif terhadap 
kinerja keuangan. 
 
2.4.6 Strategi Inovasi dengan Human Capital 
Strategi inovasi sebagai fasilitas yang dirancang secara optimal akan 
mendukung terciptanya human capital yang kompeten (Hariyati, Tjahjadi, & 
Soewarno, 2019). Strategi inovasi dengan human capital akan saling bersinergi 
untuk menghasilkan keunggulan kompetitif, sehingga hubungan diantaranya 
begitu kuat (AlQershi, Abas, & Mokhtar, 2019).  
Human capital merupakan suatu unsur penting yang dimiliki perusahaan. 
Hal ini disebabkan human capital merupakan sumber inovasi maupun 
pengembangan ide-ide baru bagi perusahaan. Sebagai media, penerapan strategi 
inovasi yang baik maka akan mempengaruhi perkembangan human capital yang 
semakin dimiliki (Bontis, 1998). Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis 
yang dirumuskan adalah : 
H6. Strategi inovasi berpengaruh langsung secara positif terhadap human capital. 
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2.4.7 Human Capital dengan Kinerja Keuangan 
Human capital yang dimiliki oleh perusahaan akan berdampak pada 
pencapaian kinerja komprehensif termasuk pula meningkatkan kinerja keuangan 
(Hariyati, Tjahjadi, & Soewarno, 2019). Modal manusia dapat menempatkan 
organisasi pada kompetitif yang lebih baik sehingga akan berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan. Hal ini disebabkan human capital sebagai modal pengelolaan 
aset yang ada (AlQershi, Abas, & Mokhta, 2019).  
Human capital sebagai kompetensi yang dimiliki sebagai sumber daya 
manusia dianggap sebagai sesuatu yang unik dan tidak dapat ditiru. Dengan 
keunikan inilah suatu human capital dapat mendukung terciptanya keunggulan 
kompetitif bagi perusahaan. Dengan keunggulan kompetitif yang semakin naik 
maka kinerja keuangan juga akan ikut berpengaruh (Widiastuti, 2019). 
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan adalah : 
H7. Human capital berpengaruh langsung secara positif terhadap kinerja 
keuangan. 
 
2.4.8 Strategi Inovasi dengan Kinerja Keuangan Dimediasi oleh Sistem 
Informasi Akuntansi Manajemen  
Setiap strategi yang digunakan oleh perusahaan akan mempengaruhi 
karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen. Dengan adanya pengaruh 
ini maka akan berakibat pada  ketersediaan informasi untuk pengambilan 
keputusan.  Ketersediaan informasi yang baik tersebut akan meningkatkan 
kualitas keputusan yang kemudian meningkatkan kinerja keuangan (Hariyati & 
Tjahjadi, 2018). 
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Sistem Informasi Akuntansi Manajemen sebagai bentuk inovasi dapat 
membantu manajer untuk menghadapi tantangan dalam pasar yang kompetitif. 
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen memfokuskan pada menghasilkan 
informasi untuk menciptakan nilai, untuk membantu manajer dalam mengawasi 
kinerja, dan memprediksi kemungkinan konsekuensi dari berbagai alternatif 
tindakan yang dapat dilakukan pada berbagai kegiatan sehingga kinerja keuangan 
dapat terkendali (Bromwich, 1990). 
Suatu strategi inovasi dalam penerapannya akan dibantu oleh Sistem 
Informasi Akuntansi Manajemen sebagai penyedia informasi yang akurat. Dengan 
terdukungnya informasi yang akurat tersebut, maka akan meningkatkan nilai dari 
kinerja keuangan (Hariyati, Tjahjadi, & Soewarno, 2019).  Berdasarkan uraian 
tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan adalah : 
H8. Sistem Informasi Akuntansi Manajemen memediasi pengaruh strategi inovasi 
terhadap kinerja keuangan secara positif. 
 
2.4.9 Strategi Inovasi, Kinerja Poses Bisnis Internal dengan Kinerja 
Keuangan 
Dalam proses strategi inovasi yang dilakukan akan mempengaruhi kinerja 
proses bisnis internal dalam pelaksanaan pelayanan. Dengan kinerja proses bisnis 
internal yang baik tersebut maka akan meningkatkan kualitas produk hingga 
penggunaan aset yang akhirnya akan berdampak pada peningkatan kinerja 
keuangan (Terziovski, 2002). 
Strategi inovasi dengan proses perbaruan produk dan teknologi yang ada 
dalam pelaksanaannya akan mempengaruhi kinerja proses bisnis internal melalui 
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kegiatan inovasi, proses manajemen operasi hingga proses manajemen pelanggan. 
Dengan kinerja proses bisnis internal yang optimal maka akan mendorong 
peningkatan kinerja keuangan (Hariyati & Tjahjadi, 2018).  Berdasarkan uraian 
tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan adalah : 
H9. Kinerja proses bisnis intenal memediasi pengaruh strategi inovasi terhadap 
kinerja keuangan secara positif. 
 
2.4.10 Strategi Inovasi, Human Capital dengan Kinerja Keuangan 
Suatu perusahaan yang menerapkan strategi inovasi haruslah melihat peran 
penting manajemen sumber daya manusia yang merupakan bagian dari human 
capital. Sumber daya manusia yang memiliki ketrampilan dan pengetahuan akan 
mendorong berjalannya strategi inovasi yang selanjutnya akan meningkatkan nilai 
dari kinerja keuangan. Dengan keahlian dan kemampuan yang dimiliki human 
capital tersebut maka akan mempengaruhi kinerja keuangan. Semakin baik human 
capital yang dimiliki maka akan semakin baik pula kinerja keuangannya 
(Hariyati, Tjahjadi & Soewarno, 2019). 
Human capital dapat mendukung proses strategi inovasi yang kemudian 
akan memberikan kompetitif yang baik  terhadap kinerja karena human capital 
memuat karakteristik unik seperti pengetahuan, ketrampilan  dan kemampuan 
yang telah tertanam pada individu tersebut (AlQhersi, Abas, & Mokhtar, 2019). 
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan adalah : 
H10. Human capital memediasi pengaruh strategi inovasi terhadap kinerja 
keuangan secara positif. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu dan wilayah penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan pada : 
Waktu  : September-Januari 2019 
Tempat : Desa Wisata Rotan, Trangsan, Gatak, Sukoharjo 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan ini adalah jenis penelitian kuantitatif, 
yakni penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 
untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 
2017:23). 
Penelitian kuantitatif dilakukan pada sampel maupun populasi yang 
bersifat representatif, sedangkan proses penelitiannya bersifat deduktif. Penelitian 
deduktif bermaksud menjawab rumusan masalah yang digunakan dalam teori 
yang kemudian diturunkan menjadi hipotesis. Hipotesis ini selanjutnya diuji 
melalui pengumpulan data lapangan yang kemudian dianalisis dengan statistik 
deskriptif atau inferensial sehingga dapat dilihat hipotesis tersebut memberikan 
pengaruh atau tidak (Sugiyono, 2017:24).  
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3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpulan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah seluruh UMKM manufaktur dalam bidang 
furniture yang ada di Desa Wisata Rotan, Trangsan, Gatak, Sukoharjo dengan 
penekanan sampel pada anggota populasi yang bersedia untuk dijadikan sebagai 
sampel penelitian. UMKM manufaktur di Desa Wisata Rotan terdiri dari dua jenis 
bahan baku yakni, rotan dan kayu  yang diolah menjadi furniture. 
Teknik pengumpulan sampel yang digunakan adalah convenience 
sampling. Convenience sampling merupakan teknik sampling yang bepedoman 
pada pengumpulan data dari populasi yang mampu untuk menyediakan informasi. 
(Sekaran & Bougie, 2016:247). Convenience sampling merupakan non-random 
sampling dimana anggota dari target populasi yang memiliki kriteria praktis 
tertentu, seperti aksebilitas yang mudah, letak geografis yang dekat, ketersediaan 
pada waktu tertentu maupun kesediaan untuk berpartisipasi untuk dimasukkan ke  
dalam tujuan penelitian (Etikan, Musa, & Alkassim, 2016). 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
merupakan data yang belum diolah pihak lain untuk kepentingan pihak lain 
(Abdillah & Hartono, 2015:49). Sedangkan sumber data yang digunakan adalah 
sumber data primer yang merupakan suatu data yang didapatkan atau diperoleh 
dari pihak pertama, sehingga data yang didapatkan masih memiliki tingkat 
originalitas (Abdillah & Hartono, 2015:51). Sumber data pada penelitian ini yakni 
pada UMKM di Desa Wisata Rotan, Gatak, Sukoharjo. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
kuesioner. Kuesioner didefinisikan sebagai salah satu cara pengumpulan data 
dengan cara memberikan beberapa pertanyaan kepada responden untuk 
mendapatkan informasi yang diperlukan (Sugiyono, 2017:225). Kuesioner pada 
penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan beberapa pertanyaan yang sesuai 
dengan indikator pengukuran masing-masing variabel kepada objek penelitian. 
Objek penelitian sebagai sasaran kuesioner yakni manajer maupun pemilik 
dari UMKM di Desa Wisata Rotan. Kuesioner dibuat dengan indikator skala 
interval, yakni alat ukur data yang mampu menghasilkan data dengan rentang nilai 
yang memiliki makna meskipun nilai absolutnya kurang bermakna. Teknik yang 
digunakan pada skala interval adalah bipolar adjective, yaitu skala yang berisikan 
data berupa intervally scaled data (Ferdinand, 2014:206). Skala interval yang 
digunakan yakni 1-7 dengan ketentuan sebagai berikut : 
Sangat 
Tidak 
setuju 
       
Sangat 
Setuju 1 2 3 4 5 6 7 
 
Skala interval dengan rentang 1-7 dipilih karena nilai 7 sebagai tingkatan 
tertinggi memiliki indeks reliabilitas, validitas, dan kekuatan diskriminasi yang 
lebih baik dibandingkan dengan tingkatan tertinggi yang lainnya. Selain itu, angka 
7 memiliki stabilitas yang baik dalam proses menjawab item pertanyaan oleh 
responden (Budiaji, 2013). 
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3.6 Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdapat 3 jenis variabel, 
yakni: 
1. Variabel independent 
Variabel independent atau yang biasa dikenal dengan variabel bebas 
merupakan variabel yang memberikan pengaruh terhadap variabel terikat 
(dependent). Dalam SEM variabel independent dikenal sebagai variabel 
eksogen(Sugiyono, 2017:68). Dalam penelitian ini yang merupakan variabel 
independent adalah strategi inovasi. 
2. Variabel dependent 
Variabel dependent atau variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam SEM variabel independent dikenal 
sebagai variabel endogen(Sugiyono, 2017:68). Dalam penelitian ini yang 
merupakan variabel dependent adalah kinerja keuangan. 
3. Variabel mediasi 
Variabel mediasi merupakan variabel yang  ada diantara variabel 
independent dengan variabel dependent (Sekaran & Bougie, 2016:79). Variabel 
mediasi pada penelitian ini antara lain Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, 
kinerja proses bisnis internal, dan human capital. 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel pada penelitian ini disajikan dalam tabel 
berikut ini: 
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 Tabel 3.1  
Definisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Indikator 
No 
Kuesioner 
1. Kinerja 
Keuangan 
(Y) 
Kinerja keuangan 
merupakan suatu unit 
dari institusi keuangan 
yang dihasilkan dari 
usaha manajemen 
dalam pengelolaan 
sumberdaya untuk 
memaksimalkan nilai 
pelanggan. (Kaplan & 
Norton, 1996). 
a. Pertumbuhan 
pendapatan 
b. Peningkatan 
pemanfaatan aset 
c. Penghematan 
atau pengurangan 
biaya 
d. Peningkatan nilai 
pelanggan 
(Kaplan & Norton, 
1996). 
1a 
 
1b 
 
1c 
 
 
1d 
2. Strategi 
Inovasi (X) 
Strategi inovasi yakni 
suatu cara dalam 
memanfaatkan sumber 
daya yang dimiliki 
untuk mencapai sesuatu 
perubahan dengan 
mengembangkan 
produk  maupun  jasa 
yang baru dengan 
teknologi yang berbeda 
(Terziovski, 2002). 
a. Pengembangan 
produk 
b. Proses teknologi 
(Terziovski, 2002). 
2a, 2b 
 
2c, 2d 
3. Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Manajemen 
(Z1) 
Sistem Informasi 
Akuntansi Manajemen 
menfokuskan pada 
penciptaan nilai, 
memantau kinerja oleh 
manajer, dan 
meramalkan 
kemungkinan 
konsekuensi dari 
tindakan yang 
dilaksanakan dalam 
setiap kegiatan dengan 
memiliki empat 
karakteristik yakni 
cakupan yang luas,  
tepat waktu, agregasi, 
dan terintegrasi 
(Chenhall & Morris, 
1986). 
 
a. Broadscope 
b. Timeliness 
c. Integration 
d. Aggregate 
(Chenhall & Morris, 
1986). 
3a 
3b 
3c 
3d 
Tabel berlanjut.... 
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4. Kinerja 
Proses 
Bisnis 
Internal 
(Z2) 
Kinerja proses bisnis 
internal merupakan 
suatu kemampuan  
perusahaan dalam 
 mengelola aset untuk 
mencapai tujuan 
manajemen yang sangat 
baik dalam sektor 
manajemen operasi, 
manajemen pelanggan, 
manajemen inovasi, dan 
manajemen regulasi 
(Kaplan & Norton, 
2001). 
a. Proses 
manajemen 
operasi 
b. Proses 
manajemen 
pelanggan 
c. Proses inovasi 
(Kaplan & Norton, 
2001). 
4a 
 
 
4b, 4c 
 
 
4d 
5. Human 
Capital 
(Z3) 
Modal manusia adalah 
pengetahuan, 
keterampilan dan 
pengalaman yang 
meliputi pengetahuan, 
pendidikan, kualifikasi 
kejuruan, pekerjaan 
yang berhubungan 
dengan pengetahuan, 
penilaian pekerjaan, 
penilaian psikometrik, 
pekerjaan yang terkait 
dengan kompetensi, 
semangat 
kewirausahaan, 
semangat inovatif, 
proaktif dan 
kemampuan reaktif, 
seperti serta 
kemampuan untuk 
berubah (Hariyati, 
Tjahjadi, & Soewarno, 
2019). 
a. Pengetahuan 
b. Skill 
c. Pengalaman 
d. Kompetensi 
(Hariyati, Tjahjadi, & 
Soewarno, 2019). 
5a 
5b 
5c 
5d 
 
3.8   Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Partial 
Least Square (PLS) dengan menggunakan aplikasi SmartPLS3.0. Partial Least 
Square (PLS) merupakan teknik pengujian multivariat dengan membandingkan 
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variabel independent berganda terhadap variabel dependent berganda. PLS 
sebagai salah satu metode Structural Equation Modeling (SEM) dirancang untuk 
mengatasi permasalahan dalam uji regresi berganda seperti terjadinya jumlah 
sampel yang kecil, hilangnya data, dan multikolinearitas (Abdillah & Hartono, 
2017:161). 
Dalam buku karangan Willy Abdillah dan Jogiyanto Hartono (2015:165-
166) menyatakan bahwa PLS sebagai analisis multivariat memiliki beberapa 
kelebihan dan kelemahan. Kelebihan analisis PLS, antara lain: 
1. Mampu digunakan pada banyak  variabel dalam jumlah ganda dalam suatu 
model, baik variabel dependent maupun variabel independent. 
2. Terhindar dari multikolinearitas. 
3. Hasil pengujian tidak berubah meskipun terdapat data yang hilang maupun 
tidak normal. 
4. Memiliki variabel laten dependent sebagai kekuatan prediksi dalam 
menghasilkan variabel laten independent berbasis cross product. 
5. Bisa dipakai dalam konstruk yang  formatif maupun reflektif. 
6. Bisa digunakan dalam jumlah sampel yang kecil. 
7. Data tidak harus terdistribusi normal. 
8. Bisa digunakan pada jenis skala data yang berbeda, seperti nominal, kontinus, 
maupun ordinal. 
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Sedangkan kelemahan yang dimiliki oleh PLS, antara lain sebagai berikut: 
1. Terbatas pada pengujian statistika. 
2. Distribusi estimasi yang tidak diketahui dapat menimbulkan tidak 
didapatkannya nilai signifikansi kecuali melakukan poses bootstrap. 
3. Susah dalam menginterpretasi loading variabel laten indepedent jika 
didasarkan pada korelasi cross product yang tidak ada. 
Di dalam PLS, terdapat dua jenis sub model, yakni inner model  atau 
structural model (model struktural) dan outer model atau measurement model 
(model pengukuran) (Ghozali & Latan: 2015:7). Model struktural (inner model) 
digunakan untuk pengujian kausalitas (hipotesis). Sedangkan model pengukuran 
(outer model) digunakan sebagai uji reliabilitas dan validitas data (Abdillah & 
Hartono, 2015:164). 
Gambar 3.1 
Model Penelitian 
 
43 
 
 
3.8.1 Model Pengukuran (Outer Model) 
1. Uji Validitas 
Uji validitas dengan aplikasi SmartPLS3.0 digunakan untuk menilai 
vaiditas model yang digunakan. Uji validitas yang dilakukan dengan 
menggunakan indikator validitas konvergen (convergent validity) dan validitas 
diskriminan (discriinant validity). Validitas konvergen (convergent validity)  
berhubungan dengan prinsip bahwa pengukur dari suatu variabel harus berkorelasi 
tinggi. Sedangkan validitas diskriminan (discriminant validity) berhubungan 
dengan prinsip bahwa pengukur variabel yang berbeda harus tidak berkorelasi 
tinggi (Ghozali & Latan, 2015:74).  
Hair, Sarstedt, Ringle, & Mena, (2012) menyatakan ada beberapa kriteria 
agar variabel mampu dikatakan meenuhi persyaratan validitas, antara lain: 
a. Suatu variabel dikatakan memenuhi persyaratan validitas konvergen 
(convergent validity) apabila nilai Average Variance Extracted (AVE) 
harus lebih besar dari 0,5, serta nilai faktor loadings diatas 0,70. 
Namun apabila diatas 0,40 masih dapat diterima (Hair, Sarstedt, 
Ringle, & Mena, 2012). 
b. Suatu variabel dikatakan memenuhi persyaratan validitas diskriminan 
(discriminant validity) apabila nilai cross loadings dari indikator pada 
suatu variabel lebih tinggi dibandingkan dengan nilai indikator yang 
sama pada variabel lain. 
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2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi dari alat ukur yang 
digunakan dalam suatu penelitian (Abdillah & Hartono, 2015:196). Uji 
Reliabilitas dalam PLS dilihat melalui dua hasil perhitungan yakni, composite 
reliability dan cronbach alpha. Suatu parameter dapat dikatakan reliabel apabila 
nilai perhitungan dari composite reliability dan cronbach alpha di atas 0,70 
(Ghozali & Latan, 2015:41). 
 
3.8.2 Model Struktural (Inner Model) 
Pengambilan keputusan dengan pengujian inner model dapat dilihat pada 
nilai R Square (R²) yang merupakan uji goodness fit model (Ghozali & Latan, 
2015:41).  Nilai R² dilakukan guna menguji tingkat variasi perubahan yang terjadi 
antara variabel independent dengan variabel dependent. Semakin tinggi nilai dari 
R² maka dapat dikatakan bahwa model prediksi penelitian tersebut semakin baik 
(Abdillah & Hartono, 2015:197). Nilai R Square (R
2
) digunakan untuk 
menjelaskan pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent (Ghozali 
& Latan, 2015:78) 
 
3.8.3 Pengujian Dengan Efek Mediasi 
Mediasi sebagai peran perantara memiliki perlakuan yang berbeda 
dibandingkan dengan uji regresi biasa. Pengaruh dari variabel mediasi diartikan 
jika suatu variabel independent dapat memberikan pengaruh langsung terhadap 
variabel dependent, tetapi juga bisa melalui perantara atau penghubung. Terdapat 
tiga tahapan yang dapat dilakukan dalam melakukan uji mediasi , yakni: 
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1. Model pertama, menguji determinan variabel independent terhadap variabel 
dependent dengan ketentuan bahwa nilai dari t-statistics > 1,96. 
2. Model kedua, menguji determinan variabel independent terhadap variabel 
mediasi dengan ketentuan bahwa nilai dari t-statistics > 1,96. 
3. Model ketiga, menguji secara bersama-sama determinan dari variabel 
independent dan mediasi terhadap variabel dependent. Hasil dari model 
ketiga ini diharapkan jika pengaruh variabel independent terhadap variabel 
dependent tidak signifikan namun pengaruh variabel mediasi terhadap 
variabel dependent signifikan dengan ketentuan bahwa nilai dari t-statistics > 
1,96. 
Dalam Carolina, Hill, Carolina, & Hayes (2004) terdapat dua pengaruh yang 
ditimbulkan dari pengujian efek mediasi, yakni: 
1. Perfect atau complete mediation, terjadi apabila variabel independent tidak 
lagi memiliki pengaruh terhadap variabel dependent setelah dimasukkan 
variabel mediasi. 
2. Partial mediation, terjadi apabila pengaruh variabel independent terhadap 
variabel dependent berkurang tetapi berbeda dari 0 setelah dimasukkan 
variabel mediasi. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif 
dengan pengujian peran mediasi. Peran mediasi tersebut digunakan untuk menguji 
pengaruh tidak langsung dari strategi inovasi terhadap kinerja keuangan dengan 
dimediasi oleh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, kinerja proses bisnis 
internal, dan human capital. Dalam pengujian ini, objek penelitian yang 
digunakan adalah UMKM rotan dan furniture yang ada di Desa Wisata Rotan, 
Trangsan, Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo. 
UMKM rotan dan furniture yang ada di Desa Wisata Rotan tidak dapat 
diketahui secara pasti jumlahnya, sehingga teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah convinience sampling, yang merupakan teknik pengambilan 
sampel dengan menggunakan setiap objek yang bisa dijadikan sebagai sampel 
penelitian. Pengumpulan sampel dengan media kuisioner dilakukan selama 
kurang lebih satu bulan dengan mendatangi satu per satu unit UMKM rotan dan 
furniture yang ada di Desa Wisata Rotan.  
Dalam proses pengumpulan sampel yang dilakukan peneliti menyebar 78 
kuisioner terhadap UMKM yang berbeda-beda. Dari keseluruhan jumlah 
kuisioner yang disebar terkumpul sebanyak 72 kuisioner yang dari berbagai 
UMKM rotan dan furniture  di Desa Wisata Rotan, Trangsan, Gatak, Sukoharjo  
yang akhirnya bisa digunakan untuk diolah lebih lanjut. 
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Tabel 4.1 
Jumlah Sampel dan Pengembalian Sampel 
 
Jumlah kuisioner yang disebar 78 
Jumlah kuisioner yang tidak kembali 6 
Jumlah kuisioner yang kembali 72 
Jumlah kuisioner yang digunakan 72 
     Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis data 
4.2.1. Model Pengukuran (Outer Model) 
1. Uji Validitas 
Berdasarkan kuisioner yang berhasil dikumpulkan dari UMKM rotan dan 
furniture yang ada di Desa Wisata Rotan, selanjutnya dilakukan uji validitas 
kuisioner tersebut. Pengujian validitas menggunakan aplikasi SmartPLS3.0 
dengan hasil pengujian yang dapat dilihat pada gambar berikut ini. Item kuisioner 
dianggap valid apabila nilai Average Variance Extracted (AVE) dari masing-
masing variabel adalah lebih dari 0,5.  
Tabel 4.2 
Nilai Average Variance Extracted (AVE)  
 
Construct Reliability and Validity 
 Average Variance 
Extracted (AVE) 
Ket. 
Human Capital (Z3) 0,715 Valid 
Kinerja Keuangan (Y) 0,536 Valid 
Kinerja Proses Bisnis Internal (Z2) 0,558 Valid 
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (Z3) 0,573 Valid 
Strategi Inovasi (X) 0,549 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
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 Berdasarkan hasil pengujian diatas, dapat disimpulkan bahwa : 
a. Nilai Average Variance Extracted (AVE) dari variabel human capital 
sebagai variabel mediasi adalah sebesar 0,715. Angka ini lebih besar 
dari cut-off Average Variance Extracted (AVE) yang harus diatas 0,5  
untuk dapat dikatakan valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel human capital adalah valid. 
b. Nilai Average Variance Extracted (AVE) dari variabel kinerja 
keuangan sebagai bariabel dependent adalah sebesar 0,536. Angka ini 
lebih besar dari cut-off Average Variance Extracted (AVE) yang harus 
diatas 0,5 untuk dapat dikatakan valid. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel kinerja keuangan adalah valid. 
c. Nilai Average Variance Extracted (AVE) dari variabel kinerja proses 
bisnis internal sebagai variabel mediasi adalah sebesar 0,558. Angka 
ini lebih besar dari cut-off Average Variance Extracted (AVE) yang 
harus diatas 0,5 untuk dapat dikatakan valid. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel kinerja proses bisnis internal adalah valid. 
d. Nilai Average Variance Extracted (AVE) dari variabel Sistem 
Informasi Akuntansi Manajemen sebagai variabel mediasi adalah 
sebesar 0,573. Angka ini lebih besar dari cut-off Average Variance 
Extracted (AVE) yang harus diatas 0,5 untuk dapat dikatakan valid. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Sistem Informasi 
Akuntansi Manajemen adalah valid. 
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e. Nilai Average Variance Extracted (AVE) dari variabel strategi inovasi 
sebagai variabel independent adalah sebesar 0,549. Angka ini lebih 
besar dari cut-off Average Variance Extracted (AVE) yang harus diatas 
0,5 untuk dapat dikatakan valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel strategi inovasi adalah valid. 
Sementara itu, apabila dilihat dari nilai faktor loadings, suatu variabel 
dinyatakan valid apabila nilai faktor loadings lebih besar dari 0,40 (Hair, Sarstedt, 
Ringle & Mena, 2012) 
Gambar 4.1 
Model PLS Algorithm 
 
 
 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
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Tabel 4.3 
Nilai faktor loadings 
 
 
Kinerja 
Keuangan 
(Y) 
Strategi 
Inovasi 
(X) 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Manajemen (Z1) 
Kinerja 
Proses Bisnis 
Internal (Z2) 
Human 
Capital 
(Z3) 
Ket. 
Y1 0,650     Valid  
Y2 0,772     Valid 
Y3 0,811     Valid 
Y4 0,685     Valid  
X1  0,769    Valid 
X2  0,460    Valid 
X3  0,746    Valid  
X4  0,915    Valid 
Z11   0,789   Valid 
Z12   0,444   Valid 
Z13   0,808   Valid  
Z14   0,907   Valid 
Z21    0,748  Valid 
Z22    0,649  Valid  
Z23    0,799  Valid 
Z24    0,784  Valid 
Z31     0,865 Valid  
Z32     0,752 Valid 
Z33     0,885 Valid 
Z34     0,873 Valid  
Sumber : Data primer yang diolah, 2020 
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas, dapat disimpulkan bahwa: 
a. Nilai faktor loadings item pertanyaan pertama variabel kinerja 
keuangan adalah 0,650. Nilai ini telah melebihi batas validitas 
konvergen (convergent validity) 0,40, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa item pertanyaan pertama variabel kinerja keuangan adalah 
valid. 
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b. Nilai faktor loadings item pertanyaan kedua variabel kinerja keuangan 
adalah 0,772. Nilai ini telah melebihi batas validitas konvergen 
(convergent validity) 0,40, sehingga dapat disimpulkan bahwa item 
pertanyaan kedua variabel kinerja keuangan adalah valid. 
c. Nilai faktor loadings item pertanyaan ketiga variabel kinerja keuangan 
adalah 0,811. Nilai ini telah melebihi batas validitas konvergen 
(convergent validity) 0,40, sehingga dapat disimpulkan bahwa item 
pertanyaan ketiga variabel kinerja keuangan adalah valid. 
d. Nilai faktor loadings item pertanyaan keempat variabel kinerja 
keuangan adalah 0,685. Nilai ini telah melebihi batas validitas 
konvergen (convergent validity) 0,40, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa item pertanyaan keempat variabel kinerja keuangan adalah 
valid. 
e. Nilai faktor loadings item pertanyaan pertama variabel strategi inovasi 
adalah 0,769. Nilai ini telah melebihi batas validitas konvergen 
(convergent validity) 0,40, sehingga dapat disimpulkan bahwa item 
pertanyaan pertama variabel strategi inovasi adalah valid. 
f. Nilai faktor loadings item pertanyaan kedua variabel strategi inovasi 
adalah 0,460. Nilai ini telah melebihi batas validitas konvergen 
(convergent validity) 0,40, sehingga dapat disimpulkan bahwa item 
pertanyaan kedua variabel strategi inovasi adalah valid. 
g. Nilai faktor loadings item pertanyaan ketiga variabel strategi inovasi 
adalah 0,746. Nilai ini telah melebihi batas validitas konvergen 
52 
 
 
(convergent validity) 0,40, sehingga dapat disimpulkan bahwa item 
pertanyaan ketiga variabel strategi inovasi adalah valid. 
h. Nilai faktor loadings item pertanyaan keempat variabel strategi inovasi 
adalah 0,915. Nilai ini telah melebihi batas validitas konvergen 
(convergent validity) 0,40, sehingga dapat disimpulkan bahwa item 
pertanyaan keempat variabel strategi inovasi adalah valid. 
i. Nilai faktor loadings item pertanyaan pertama variabel Sistem 
Infomasi Akuntansi Manajemen adalah 0,789. Nilai ini telah melebihi 
batas validitas konvergen (convergent validity) 0,40, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa item pertanyaan pertama variabel Sistem Infomasi 
Akuntansi Manajemen adalah valid. 
j. Nilai faktor loadings item pertanyaan kedua variabel Sistem Infomasi 
Akuntansi Manajemen adalah 0,444. Nilai ini telah melebihi batas 
validitas konvergen (convergent validity) 0,40, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa item pertanyaan kedua variabel Sistem Infomasi 
Akuntansi Manajemen adalah valid. 
k. Nilai faktor loadings item pertanyaan ketiga variabel Sistem Infomasi 
Akuntansi Manajemen adalah 0,808. Nilai ini telah melebihi batas 
validitas konvergen (convergent validity) 0,40, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa item pertanyaan ketiga variabel Sistem Infomasi 
Akuntansi Manajemen adalah valid. 
l. Nilai faktor loadings item pertanyaan keempat variabel Sistem 
Infomasi Akuntansi Manajemen adalah 0,907. Nilai ini telah melebihi 
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batas validitas konvergen (convergent validity) 0,40, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa item pertanyaan keempat variabel Sistem Infomasi 
Akuntansi Manajemen adalah valid. 
m. Nilai faktor loadings item pertanyaan pertama variabel kinerja proses 
bisnis internal adalah 0,748. Nilai ini telah melebihi batas validitas 
konvergen (convergent validity) 0,40, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa item pertanyaan pertama variabel kinerja proses bisnis internal 
adalah valid. 
n. Nilai faktor loadings item pertanyaan kedua variabel kinerja proses 
bisnis internal adalah 0,649. Nilai ini telah melebihi batas validitas 
konvergen (convergent validity) 0,40, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa item pertanyaan kedua variabel kinerja proses bisnis internal 
adalah valid. 
o. Nilai faktor loadings item pertanyaan ketiga variabel kinerja proses 
bisnis internal adalah 0,799. Nilai ini telah melebihi batas validitas 
konvergen (convergent validity) 0,40, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa item pertanyaan ketiga variabel kinerja proses bisnis internal 
adalah valid. 
p. Nilai faktor loadings item pertanyaan keempat variabel kinerja proses 
bisnis internal adalah 0,784. Nilai ini telah melebihi batas validitas 
konvergen (convergent validity) 0,40, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa item pertanyaan keempat variabel kinerja proses bisnis internal 
adalah valid. 
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q. Nilai faktor loadings item pertanyaan pertama variabel human capital 
adalah 0,865. Nilai ini telah melebihi batas validitas konvergen 
(convergent validity) 0,40, sehingga dapat disimpulkan bahwa item 
pertanyaan pertama variabel human capital adalah valid. 
r. Nilai faktor loadings item pertanyaan kedua variabel human capital 
adalah 0,752. Nilai ini telah melebihi batas validitas konvergen 
(convergent validity) 0,40, sehingga dapat disimpulkan bahwa item 
pertanyaan kedua variabel human capital adalah valid. 
s. Nilai faktor loadings item pertanyaan ketiga variabel human capital 
adalah 0,885. Nilai ini telah melebihi batas validitas konvergen 
(convergent validity) 0,40, sehingga dapat disimpulkan bahwa item 
pertanyaan ketiga variabel human capital adalah valid. 
t. Nilai faktor loadings item pertanyaan keempat variabel human capital 
adalah 0,873. Nilai ini telah melebihi batas validitas konvergen 
(convergent validity) 0,40, sehingga dapat disimpulkan bahwa item 
pertanyaan keempat variabel human capital adalah valid. 
 Selanjutnya dilakukan pengujian validitas diskriminan (discriminant 
validity) dengan cara membandingkan nilai dari AVE suatu variabel pada tabel 
discriminant validity dengan korelasi antar variabelnya. Apabila nilai AVE pada 
tabel discriminant validity lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi pada 
variabel lain maka dapat disimpulkan telah memenuhi persyaratan validitas 
diskriminan.  
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Tabel 4.4 
Nilai Discriminant Validity 
 
Discriminant Validity 
 Human 
Capital 
(Z3) 
Kinerja 
Keuangan 
(Y) 
Kinerja 
Proses 
Bisnis 
Internal 
(Z2) 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Manajemen 
(Z3) 
Strategi 
Inovasi 
(X) 
Human Capital (Z3) 0,846     
Kinerja Keuangan (Y) 0,718 0,732    
Kinerja Proses Bisnis 
Internal (Z2) 
0,699 0,726 0,747   
Sistem Informasi 
Akuntansi 
Manajemen (Z3) 
0,664 0,689 0,614 0,757  
Strategi Inovasi (X) 0,559 0,519 0,677 0,547 0,741 
Sumber : Data primer yang diolah, 2020 
 
 Suatu item pertanyaan dinyatakan memenuhi persyaratan validitas 
diskriminan (discriminant validity) apabila nilai AVE suatu variabel pada variabel 
tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai korelasi konstruk pada variabel 
lainnya.  Berdasarkan variabel diatas, dapat disimpulkan bahwa: 
a. Nilai discriminant validity variabel kinerja keuangan (Y) adalah sebesar 
0,732. Sedangkan nilai korelasi konstruk pada kolom variabel lain, seperti 
pada strategi inovasi adalah sebesar 0,519, Sistem Informasi Akuntansi 
Manajemen sebesar 0,689, kinerja proses bisnis internal sebesar 0,726, dan 
human capital sebesar 0,718. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
variabel kinerja keuangan adalah valid karena nilai AVE pada variabel 
kinerja keuangan (Y) lebih tinggi daripada nilai korelasi konstruk pada 
variabel yang lainnya. 
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b. Nilai discriminant validity variabel strategi inovasi (X) adalah sebesar 
0,741. Sedangkan nilai korelasi konstruk pada kolom variabel lain, seperti 
pada kinerja keuangan adalah sebesar 0,519, Sistem Informasi Akuntansi 
Manajemen sebesar 0,547, kinerja proses bisnis internal sebesar 0,677, dan 
human capital sebesar 0,559. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
variabel strategi inovasi (X) adalah valid karena nilai AVE pada variabel 
strategi inovasi lebih tinggi daripada nilai korelasi konstruk pada variabel 
yang lainnya. 
c. Nilai discriminant validity variabel Sistem Informasi Akuntansi 
Manajemen (Z1) adalah sebesar 0,757. Sedangkan nilai korelasi konstruk 
pada kolom variabel lain, seperti pada kinerja keuangan adalah sebesar 
0,689, strategi inovasi sebesar 0,547, kinerja proses bisnis internal sebesar 
0,614, dan human capital sebesar 0,664. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa variabel Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (Z1) 
adalah valid karena nilai AVE pada variabel Sistem Informasi Akuntansi 
Manajemen lebih tinggi daripada nilai korelasi konstruk pada variabel 
yang lainnya. 
d. Nilai discriminant validity variabel kinerja proses bisnis internal (Z2) 
adalah sebesar 0,747. Sedangkan nilai korelasi konstruk pada kolom 
variabel lain, seperti pada kinerja keuangan adalah sebesar 0,726, strategi 
inovasi sebesar 0,677, Sistem Informasi Akuntansi Manajemen sebesar 
0,614, dan human capital sebesar 0,699. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa variabel kinerja proses bisnis internal (Z2) adalah 
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valid karena nilai AVE pada variabel kinerja proses bisnis internal lebih 
tinggi daripada nilai korelasi konstruk pada variabel yang lainnya. 
e. Nilai discriminant validity variabel human capital (Z3) adalah sebesar 
0,846. Sedangkan nilai korelasi konstruk pada kolom variabel lain, seperti 
pada kinerja keuangan adalah sebesar 0,718, strategi inovasi sebesar 
0,559, Sistem Informasi Akuntansi Manajemen sebesar 0,664, dan kinerja 
proses bisnis internal sebesar 0,699. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa variabel human capital (Z3) adalah valid karena nilai AVE pada 
variabel human capital lebih tinggi daripada nilai korelasi konstruk pada 
variabel yang lainnya. 
Berdasarkan perhitungan validitas konvergen (convergent validity) dan 
validitas diskriminan (discriminant validity) diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa masing-masing pertanyaan telah memenuhi persyaratan validitas 
konvergen (convergent validity) dan validitas diskriminan (discriminant validity).  
 
2. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dengan SmartPLS3.0 dapat dilakukan melalui dua 
cara yakni dengan melihat nilai Composite Reliability maupun Cronbach’s Alpha 
yang harus lebih dari 0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan 
adalah reliabel. 
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Tabel 4.5 
Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 
 
Construct Reliability and Validity 
 Cronbach’s 
Alpha 
Composite 
Reliability 
Human Capital (Z3) 0,866 0,909 
Kinerja Keuangan (Y) 0,712 0,821 
Kinerja Proses Bisnis Internal (Z2) 0,738 0,834 
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (Z3) 0,739 0,836 
Strategi Inovasi (X) 0,718 0,823 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
 
Berdasarkan gambar diatas, maka dapat diketahui bahwa: 
a. Nilai Cronbach’s Alpha variabel human capital adalah sebesar 0,866, 
sedangkan nilai Composite Reliability nya adalah sebesar 0,909. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 
variabel human capital adalah diatas 0,70 yang artinya reliabel. 
b. Nilai Cronbach’s Alpha variabel kinerja keuangan adalah sebesar 0,712, 
sedangkan nilai Composite Reliability nya adalah sebesar 0,821. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 
variabel kinerja keuangan adalah diatas 0,70 yang artinya reliabel. 
c. Nilai Cronbach’s Alpha variabel kinerja proses bisnis internal adalah 
sebesar 0,738, sedangkan nilai Composite Reliability nya adalah sebesar 
0,834. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha dan Composite 
Reliability variabel kinerja proses bisnis internal adalah diatas 0,70 yang 
artinya reliabel. 
d. Nilai Cronbach’s Alpha variabel Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 
adalah sebesar 0,739, sedangkan nilai Composite Reliability nya adalah 
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sebesar 0,836. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha dan 
Composite Reliability variabel Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 
adalah diatas 0,70 yang artinya reliabel. 
e. Nilai Cronbach’s Alpha variabel strategi inovasi adalah sebesar 0,718, 
sedangkan nilai Composite Reliability nya adalah sebesar 0,823. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 
variabel strategi inovasi adalah diatas 0,70 yang artinya reliabel. 
 
4.2.2. Model Struktural (Inner Model) 
Model struktural (inner model) dilihat pada  nilai  R Square (R
2
) Adjusted 
 
untuk melihat besarnya pengaruh masing-masing variabel independent terhadap 
variabel dependent, maupun beserta dengan variabel mediasi. Besarnya pengaruh 
yang dihasilkan menggambaran seberapa besar variabel dependent tersebut 
mampu untuk dijelaskan.  
Tabel 4.6 
Nilai Adjusted R Square 
R Square 
 R Square Adjusted R Square  
Human Capital (Z3) 0,313 0,303 
Kinerja Keuangan (Y) 0,656 0,641 
Kinerja Proses Bisnis Internal (Z2) 0,459 0,451 
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (Z3) 0,299 0,289 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
 
Berdasarkan tabel nilai Adjusted R Square diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
a. Variabel strategi inovasi, Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, kinerja 
proses bisnis interal, dan human capital secara bersama-sama menjelaskan 
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variabel kinerja keuangan sebesar 64,1% sedangkan sisanya 35,9% 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
b. Variabel strategi inovasi menjelaskan variabel Sistem Informasi Akuntansi 
Manajemen sebesar 28,9% sedangkan dapat dijelaskan oleh variabel lain 
diluar model sebesar 71,1%. 
c. Variabel kinerja proses bisnis internal dijelaskan oleh variabel strategi 
inovasi sebesar 45,1% sedangkan sebanyak 54,9% dijelaskan oleh variabel 
lain diluar model. 
d. Variabel strategi inovasi dapat menjelaskan variabel human capital 
sebesar 30,3% sedangkan sisanya 61,7% dijelaskan oleh variabel lain 
diluar model. 
 
4.2.3. Pengujian Hipotesis 
Pada penelitian ini menggunakan pengujian satu arah (one tailed) sehingga 
nilai T-tabel yang digunakan adalah sebesar 1,64 pada tingkat signifikansi 5%. 
Apabila nilai t-statistics jika dibandingkan dengan nilai t-tabel lebih tinggi maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari variabel indepedent terhadap 
variabel dependent. 
Selain dengan menggunakan perbandingan t-statistics dengan nilai t-tabel 
dapat pula membandingkan antara nilai p-values dengan tingkat signifikansi 5% 
atau 0,05. Apabilai nilai p-values lebih kecil daripada tingat signifikansi 5% maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari variabel indepedent terhadap 
variabel dependent. 
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Gambar 4.2 
Model Bootstrapping 
 
 
 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
 
 
Tabel 4.7 
Nilai Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effects) 
 
Total Indirect Effects 
 T-statistics P value 
Human Capital (Z3 )-> Kinerja Keuangan (Y)   
Kinerja Proses Bisnis Internal (Z2) -> Kinerja 
Keuangan (Y) 
  
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (Z1) -> 
Kinerja Keuangan (Y) 
  
Strategi Inovasi (X) -> Human Capital (Z3)   
Strategi Inovasi (X) -> Kinerja Keuangan (Y) 4,546 0,000 
Strategi Inovasi (X) -> Kinerja Proses Bisnis Internal 
(Z2) 
  
Strategi Inovasi (X) -> Sistem Informasi Akuntansi 
Manajemen (Z1) 
  
 Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
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Tabel 4.8 
Nilai Path coefficients untuk Pengaruh Langsung (Direct Effects) 
 
Path Coefficients 
 T-statistics P value 
Human Capital (Z3 )-> Kinerja Keuangan (Y) 2,676 0,008 
Kinerja Proses Bisnis Internal (Z2) -> Kinerja 
Keuangan (Y) 
2,991 0,003 
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (Z1) -> 
Kinerja Keuangan (Y) 
2,846 0,005 
Strategi Inovasi (X) -> Human Capital (Z3) 4,593 0,000 
Strategi Inovasi (X) -> Kinerja Proses Bisnis Internal 
(Z2) 
4,368 0,000 
Strategi Inovasi (X) -> Sistem Informasi Akuntansi 
Manajemen (Z1) 
3,575 0,000 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020  
 
Tabel 4.9 
Nilai Specific Indirect Effects 
 
Specific Indirect Effects 
 T-statistics P value 
Strategi Inovasi (X) -> Human Capital (Z3) -> Kinerja 
Keuangan (Y) 
2,123 0,034 
Strategi Inovasi (X) -> Kinerja Proses Bisnis Internal 
(Z2) -> Kinerja Keuangan (Y) 
2,630 0,009 
Strategi Inovasi (X) -> Sistem Informasi Akuntansi 
Manajemen (Z1) ) -> Kinerja Keuangan (Y) 
2,373 0,018 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
 
Berdasarkan ketiga gambar hasil pengujian diatas, diketahui bahwa: 
1. Strategi Inovasi berpengaruh secara positif terhadap kinerja keuangan. 
2. Strategi inovasi berpengaruh secara positif terhadap Sistem Informasi 
Akuntansi Manajemen. 
3. Strategi inovasi berpengaruh secara positif terhadap kinerja proses bisnis 
internal. 
4. Strategi inovasi berpengaruh secara positif terhadap human capital. 
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5. Sistem Informasi Akuntansi Manajemen berpengaruh secara positif 
terhadap kinerja keuangan. 
6. Kinerja proses bisnis internal berpengaruh secara positif terhadap kinerja 
keuangan. 
7. Human capital berpengaruh secara positif terhadap kinerja keuangan. 
8. Strategi Inovasi berpengaruh secara positif terhadap kinerja keuangan 
dengan dimediasi oleh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen. 
9. Strategi Inovasi berpengaruh secara positif terhadap kinerja keuangan 
dengan dimediasi oleh kinerja proses bisnis internal. 
10. Strategi Inovasi berpengaruh secara positif terhadap kinerja keuangan 
dengan dimediasi oleh human capital. 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis 
4.3.1  Strategi Inovasi dengan Kinerja Keuangan 
 Pada hasil pengujian diketahui bahwa nilai t-statistics pada hubungan 
strategi inovasi terhadap kinerja keuangan adalah sebesar 4,546 bertanda positif 
dan lebih besar dari t-tabel 1,64. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan 
positif yang ditimbulkan strategi inovasi terhadap kinerja keuangan. Sedangkan 
apabila dilihat dari nilai p-values, diketahui bahwa nilai p-values adalah 0,000 dan 
lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
strategi inovasi secara signifikan positif berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Pengaruh positif menjelaskan apabila strategi inovasi ditingkatkan maka 
dapat meningkatkan nilai kinerja keuangan pula. Hal ini didukung melalui data 
responden dalam kuesioner yang berisikan item-item pertanyaan terkait indikator 
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strategi inovasi maupun kinerja keuangan. Strategi inovasi direfleksikan melalui 
indikator adanya pengembangan produk dan proses teknologi. Dengan kedua 
indikator tersebut, responden menyatakan 99% sangat setuju dengan adanya 
pengembangan produk yang mereka miliki beserta didukung dengan 97% sangat 
setuju terhadap perubahan proses teknologi yang digunakan. 
Berdasarkan data responden pula diketahui bahwa responden setuju 
dengan item-item pertanyaan dari indikator kinerja keuangan. Diketahui bahwa 
82% responden sangat setuju dengan adanya pertumbuhan pendapatan, 82% 
responden sangat setuju dengan peningkatan pemanfaatan aset, 97% responden 
sangat setuju penghematan atau pengurangan biaya dan sangat setuju terhadap 
peningkatan nilai pelanggan sebanyak 85% responden. Hal ini menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan kinerja keuangan karena adanya penerapan strategi 
inovasi. 
Dengan adanya strategi inovasi yang diterapkan tersebut ternyata dapat 
meningkatkan kinerja keuangan yang ada. Selain itu, dengan adanya strategi 
inovasi ini terbukti meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan sehingga 
memacu terjadinya peningkatan pendapatan dan nilai pelanggan yang semakin 
bertumbuh. Dengan demikian telah terbukti bahwa strategi inovasi berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan. 
Hal ini relevan dengan penelitian Hariyati dan Tjahjadi (2018) yang 
menyatakan bahwa inovasi diperlukan dalam menciptakan nilai-nilai seperti, 
menembus pasar baru, mempertahankan pangsa pasar yang ada maupun 
meningkatkan keunggulan kompetititf yang telah dimiliki. Selain itu, strategi 
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inovasi dapat digunakan sebagai strategi bisnis sehingga dapat meningatkan 
kinerja keuangan yang ada. 
Hasil pengujian ini serupa dengan pendapat Hariyati, Tjahjadi, dan 
Soewarno (2019) bahwa dengan diterapkannya strategi inovasi pada unit usaha 
akan mendukung terciptanya keunggulan kompetitif yang akan bedampak pada 
kinerja keuangan unit usaha tersebut. Dengan adanya penerapan strategi inovasi 
maka akan meningkatkan produktivitas unit usaha. Dengan produktivitas yang 
meningkat, maka dapat meningkatkan kinerja keuangan. Dengan demikian 
hipotesis pertama diterima, bahwa terdapat pengaruh antara strategi inovasi 
terhadap kinerja keuangan dengan arah positif. 
 
4.3.2 Strategi Inovasi dengan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 
Hasil pengujian menunjukkan nilai t-statistics antara strategi inovasi 
dengan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen adalah sebesar 3,575 dan p-
values sebesar 0,000. Apabila dibandingkan dengan nilai t tabel 1,64, maka nilai t-
statistics lebih tinggi. Demikian pula nilai p-values 0,000 yang dibandingkan 
dengan tingat signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi 
inovasi secara signifikan positif berpengaruh terhadap Sistem Informasi 
Akuntansi Manajemen.  
Pengaruh signifikan positif ditunjukkan dengan adanya kenaikan Sistem 
Informasi Akuntansi Manajemen apabila nilai strategi inovasi yang diterapkan. 
Hal ini  didukung dengan mayoritas jawaban responden yang menyatakan setuju 
bahwa UMKM rotan dan futniture telah melaksanakan strategi inovasi yang 
kemudian meningkatkan informasi yang dibutuhkan dalam pengelolaan Sistem 
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Informasi Akuntansi Manajemen yang ada. Hal serupa yakni jawaban responden 
pada item pertanyaan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen. 
Pada indikator pertama variabel Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, 
yakni broadscope terdapat 98% responden menjawab sangat setuju. Kemudian 
83% responden sangat setuju dengan timeliness yang diperlukan, 90% responden 
sangat setuju dengan adanya integration, serta 82% responden sangat setuju 
dengan indikator aggregate. Hampir sama dengan variabel strategi inovasi yang 
memiliki jawaban 99% responden sangat setuju dengan adanya pengembangan 
produk dan 97% responden sangat setuju dengan proses teknologi yang 
digunakan. 
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen pada UMKM rotan dan furniture 
mampu menyediakan segala informasi yang dibutuhkan terkait UMKM hingga 
harga yang harus ditentukan dalam penjualan produk. Dengan adanya strategi 
inovasi yang telah diterapkan mendukung tersedianya segala informasi yang 
dibutuhkan dalam Sistem Informasi Akuntansi Manajemen sehingga 
mempermudah dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian telah terbukti 
bahwa strategi inovasi berpengaruh terhadap Sistem Infomasi Akuntansi 
Manajemen. 
Hal serupa dinyatakan oleh Hariyati & Tjahjadi (2018) beserta Hariyati, 
Tjahjadi, & Soewarno (2019) bahwa suatu unit usaha maupun organisasi yang 
telah menerapkan strategi inovasi akan memerlukan informasi dalam jumlah yang 
banyak. Dengan kebutuhan informasi dalam jumlah yang banyak tersebut, maka 
akan berdampak pada perkembangan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen. 
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Sistem Informasi Akuntansi Manajemen akan menyediakan berbagai informasi 
andal yang nantinya akan digunakan dalam pengambilan keputusan. 
 
4.3.3 Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dengan Kinerja Keuangan 
Hasil pengujian menunjukkan nilai t-statistics antara Sistem Informasi 
Akuntansi Manajemen dengan kinerja keuangan adalah sebesar 2,846 dan p-
values sebesar 0,005. Apabila dibandingkan dengan nilai t tabel 1,64, maka nilai t-
statistics lebih tinggi. Demikian pula nilai p-values 0,005 yang dibandingkan 
dengan tingat signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Sistem 
Informasi Akuntansi Manajemen secara signifikan positif berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan.  
Pengaruh positif signifikan pada hubungan Sistem Informasi Akuntansi 
Manajemen dan kinerja keuangan menunjukkan bahwa kinerja keuangan akan 
mengalami peningkatan apabila Sistem Informasi Akuntansi Manajemen juga 
ditingkatkan. Hal ini dibuktikan pada data responden UMKM rotan dan furniture 
bahwa dengan informasi yang tersedia dalam Sistem Informasi Akuntansi 
Manajemen mampu meningkatkan nilai kinerja keuangan dengan ditinjau dari sisi 
peningkatan pendapatan, pengehematan maupun pengurangan biaya, peningkatan 
pemanfaatan nilai aset, dan peningkatan nilai pelanggan. 
Hasil jawaban responden pada indikator kinerja keuangan menyatakan 
banyaknya responden yang memberikan jawaban sangat setuju yakni 82% pada 
peningkatan pendapatan, 82% pengehematan maupun pengurangan biaya, 97% 
peningkatan pemanfaatan nilai aset, dan 85% peningkatan nilai pelanggan. 
Sedangkan pada indikator Sistem Informasi Akuntansi Manajemen yakni 97% 
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pada broadscope, 83% pada timeliness, 90% pada integration, dan pada 
aggregate sebanyak 82%. 
Dengan  indikator dalam kinerja keuangan membuktikan bahwa Sistem 
Informasi Akuntansi Manajemen secara efektif  berdampak pada kinerja keuangan 
dalam pengambilan keputusan. Informasi yang tersedia dalam Sistem Informasi 
Akuntansi Manajemen juga akan membantu UMKM dalam melakukan koreksi 
terkait manajemen biaya yang digunakan dalam proses produksi. Dengan 
demikian telah terbukti bahwa Sistem Infomasi Akuntansi Manajemen 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Hasil pengujian ini selaras dengan Gerloff (1991) yang berpendapat bahwa 
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen berfungsi dalam  pengadaan kegiatan 
dari perencanaan hingga pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan tersebut 
akan terdukung apabila informasi yang dibutuhkan memadai. Dengan adanya 
kesesuaian tersebut, maka akan meningkatkan kinerja keuangan suatu entitas. 
Begitu pula dengan Bromwich (1990) beserta Hariyati dan Tjahjadi (2018) 
yang setuju bahwa keputusan yang diambil dalam menghadapi pasar haruslah 
memadai. Dengan informasi yang handal, akurat, relevan, dan tepat waktu melalui 
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen yang ada, maka akan mendukung  
kinerja keuangan suatu entitas. 
 
4.3.4 Strategi Inovasi dengan Kinerja Proses Bisnis Internal 
Hasil pengujian menunjukkan nilai t-statistics antara strategi inovasi 
dengan kinerja proses bisnis internal adalah sebesar 4,368 dan p-values sebesar 
0,000. Apabila dibandingkan dengan nilai t tabel 1,64, maka nilai t-statistics lebih 
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tinggi. Demikian pula nilai p-values 0,000 yang dibandingkan dengan tingat 
signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi inovasi secara 
signifikan positif berpengaruh terhadap kinerja proses bisnis internal. 
Pengaruh signifikan positif menunjukkan bahwa apabila strategi inovasi 
ditingkatkan maka akan berdampak pada peningkatan kinerja proses bisnis 
internal pula. Penerapan strategi inovasi yang ada di UMKM rotan dan furniture 
menghasilkan jawaban mayoritas sangat setuju. Hal ini membuktikan bahwa 
strategi inovasi digunakan dalam proses produksi dan menghadapi persaingan 
yang ada. Proses dalam strategi inovasi akan berdampak pada pengelolaan produk 
yang telah dihasilkan melalui kinerja proses bisnis internal UMKM tersebut. 
Kinerja proses bisnis internal yang ada pada UMKM rotan dan furniture 
menunjukkan banyaknya jawaban setuju dengan pernyataan yang disediakan.  Hal 
ini membuktikan bahwa UMKM rotan dan furniture tersebut secara tidak 
langsung telah menerapkan kinerja proses bisnis internal. Hal ini dinilai dari 
indikator kinerja proses bisnis internal yang terdiri proses manajemen operasi, 
proses manajemen pelanggan, dan proses inovasi. 
Pada indikator proses manajemen operasi sebanyak 83% responden 
menjawab sangat setuju, kemudian proses manajemen pelanggan sebanyak 91% 
responden yang juga menjawab sangat setuju,  dan terakhir pada proses inovasi 
terdapat 97% responden yang  menjawab sangat setuju. Begitu pula pada indikator 
strategi inovasi yang memiliki persentase jawaban sangat setuju pada 
pengembangan produk sebanyak 99% responden dan 97% responden pada proses 
teknologi yang digunakan dalam proses operasi. 
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Melalui semua indikator yang ada terutama dalam proses inovasi, kinerja 
proses bisnis internal telah didukung melalui strategi inovasi yang telah 
diterapkan oleh UMKM rotan dan furniture. Dengan strategi inovasi yang telah 
ditetapkan baik dalam proses teknologi maupun pengembangan produk, strategi 
inovasi akan berdampak pada kinerja proses bisnis internal yang nantinya akan 
melakukan pengelolaan berkelanjutan dalam porses produksi hingga manajemen 
pelanggan untuk mempertahankan pangsa pasar. Dengan demikian telah terbukti 
bahwa strategi inovasi mempengaruhi kinerja proses bisnis internal. 
Hasil ini didukung oleh Hariyati dan Tjahjadi (2018) bahwa implementasi 
strategi inovasi digunakan manajer dalam memperoleh kinerja proses bisnis 
internal yang baik. Terziovski (2002) juag berpendapat bahwa dengan kinerja 
proses bisnis internal yang baik nantinya akan berdampak pada proses inovasi 
pada produksi, pengiriman maupun layanan purna jual yang juga akan semakin 
baik. 
 
4.3.5 Kinerja Proses Bisnis Internal dengan Kinerja Keuangan 
Pada hasil pengujian diketahui bahwa nilai t-statistics pada hubungan 
kinerja proses bisnis internal terhadap kinerja keuangan adalah sebesar 2,991 
bertanda positif dan lebih besar dari t-tabel 1,64. Hal ini menunjukkan adanya 
pengaruh signifikan positif yang ditimbulkan kinerja proses bisnis internal 
terhadap kinerja keuangan. Sedangkan apabila dilihat dari nilai p-values, 
diketahui bahwa nilai p-values adalah 0,003 dan lebih kecil dari tingkat 
signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja proses bisnis 
internal secara signifikan positif berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
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Pengaruh yang signifikan dengan arah positif menunjukkan bahwa apabila 
kinerja proses bisnis internal ditingkatkan maka akan meningkatkan kinerja 
keuangan. Hal ini ditunjukkan melalui jawaban responden dalam kuisioner yang 
diberikan. Pada variabel kinerja proses bisnis internal dengan indikator proses 
manajemen operasi, proses manajemen pelanggan, dan proses inovasi menyajikan 
jawaban sangat setuju pada masing-masing item pertanyaan. Begitu pula pada 
setiap  pertanyaan pada variabel kinerja keuangan yang juga menyajikan paling 
banyak jawaban sangat setuju. 
Pada indikator proses manajemen operasi sebanyak 83% responden 
menjawab sangat setuju, kemudian proses manajemen pelanggan sebanyak 91% 
responden yang juga menjawab sangat setuju,  dan terakhir pada proses inovasi 
terdapat 97% responden yang  menjawab sangat setuju. Begitu pula pada indikator 
kinerja keuangan yang memiliki persentase jawaban sangat setuju pada 
pertumbuhan pendapatan sebanyak 82% responden, peningkatan pemanfaatan aset 
sebanyak 82% responden, penghematan atau pengurangan biaya sebanyak 97% 
responden dan 85% responden pada peningkatan nilai pelanggan.  
Dengan adanya kinerja proses bisnis internal yang baik oleh UMKM  rotan 
dan furniture dalam proses manajemen operasi dengan produksi barang yang 
tepat, proses manajemen pelanggan yang tepat hingga dapat meningkatkan jumlah 
pelanggan, maupun proses inovasi dalam produksi maka akan meningkatkan 
efisiensi biaya yang digunakan. Efisiensi biaya dalam upaya pengehematan dan 
pengurangan biaya yang semakin teratur akan berdampak positif pada kinerja 
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keuangan. Dengan demikian telah terbukti bahwa kinerja proses bisnis internal  
berpengaruh secara signifikan positif terhadap kinerja keuangan. 
Hasil pengujian ini selaras dengan Hariyati dan Tjahjadi (2018) dan juga 
Hariyati, Tjahjadi, dan Soewarno (2019) bahwa dalam suatu unit usaha, entitas 
harus mampu mengelola proses bisnis internal melalui proses manajemen operasi, 
proses manajemen pelanggan, dan proses inovasi  agar dapat melakukan produksi 
secara efisien sehingga mengurangi biaya yang ada. Pengurangan biaya yang 
digunakan akan berdampak pada efisiennya kinerja keuangan entitas tersebut. 
 
4.3.6 Strategi Inovasi dengan Human Capital 
Hasil pengujian menunjukkan nilai t-statistics antara strategi inovasi 
dengan human capital adalah sebesar 4,593 dan p-values sebesar 0,000. Apabila 
dibandingkan dengan nilai t tabel 1,64 , maka nilai t-statistics lebih tinggi. 
Demikian pula nilai p-values 0,000 yang dibandingkan dengan tingat signifikansi 
0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi inovasi secara signifikan positif 
berpengaruh terhadap human capital. 
Pengaruh signifikan positif menjelaskan bahwa human capital akan 
mengalami peningkatan apabila strategi inovasi ditingkatkan. Peningkatan strategi 
inovasi dilakukan dengan pengembangan produk yang telah ada didukung dengan 
proses teknologi yang digunakan. Langkah ini tentu sudah dilaksanakan di 
UMKM rotan dan furniture di Desa Wisata Rotan. Hal ini ditunjukkan dengan 
pendapat sangat setuju yang diberikan pada item pertanyaan kuisioner yang 
diajukan. 
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Jawaban sangat setuju pada variabel human capital dengan indikator 
pengetahuan terdapat 90% responden, 89% responden pada indikator skill, 85% 
responden pada indikator pengalaman, dan indikator kompetensi terdapat 90% 
responden. Demikian halnya pada indikator strategi inovasi yang memiliki 
persentase jawaban sangat setuju pada pengembangan produk sebanyak 99% 
responden dan 97% responden pada proses teknologi yang digunakan dalam 
proses operasi. 
Human capital sebagai modal yang dimiliki oleh manusia dalam 
mengelola usaha maupun organisasi dilihat melalui aspek pengetahuan, keahlian, 
pengalaman dan kompetensi. Dalam jawaban yang diperoleh melalui responden, 
menyatakan bahwa UMK rotan dan furniture yang ada di Desa Wisata Rotan 
setuju bahwa dalam pengelolaan UMKM mereka memerlukan pengetahuan terkait 
UMKM, keahlian dalam mengelola, pengalaman, dan memiliki kompetensi. 
Dalam kaitanya dengan strategi inovasi, human capital akan semakin optimal jika 
didukung oleh implementasi strategi inovasi. 
Strategi inovasi dalam kemampuan mengembangkan produk beserta  
teknologi akan mendukung human capital dalam mengelola usaha yang ada 
sehingga hasil yang diharapkan akan semakin maksimal. Strategi inovasi yang 
diterapkan juga akan membentuk kompetensi yang dimiliki oleh manusia dalam 
unit usaha tersebut dengan penciptaan ide-ide yang dibantu melalui media 
teknologi. Dengan demikian telah terbukti bahwa strategi inovasi mempengaruhi 
human capital secara signifikan positif. 
74 
 
 
Hal serupa juga dinyatakan oleh Bontis (1998) bahwa strategi inovasi yang 
baik akan mendukung terciptanya human capital yang baik pula. Sama halnya 
dengan AlQersi, Abas dan Mokhtar (2019) yang berpendapat bahwa strategi 
inovasi yang baik akan bersinergi dengan human capital untuk menghasilkan 
keunggulan kompetitif. 
 
4.3.7 Human Capital dengan Kinerja Keuangan 
Pada hasil pengujian diketahui bahwa nilai t-statistics pada hubungan 
human capital terhadap kinerja keuangan adalah sebesar 2,676 bertanda positif 
dan lebih besar dari t-tabel 1,64. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan 
positif yang ditimbulkan strategi inovasi terhadap kinerja keuangan. Sedangkan 
apabila dilihat dari nilai p-values, diketahui bahwa nilai p-values adalah 0,008 dan 
lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
human capital secara signifikan positif berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Kinerja keuangan akan mengalami peningkatan apabila human capital 
ditingkatkan, hal inilah yang dimaksud dengan berpengaruh signifikan secara 
positif. Human capital dapat berpengaruh terhadap kinerja keuangan dengan 
terbentuknya keahlian yang disertai pengetahuan, pengalaman dan kompetensi 
manusia dalam mengelola usaha yang dimiliki. Segala karakteristik yang ada pada 
human capital akan meningkatkan kinerja keuangan apabila dioptimalkan. 
Berdasarkan jawaban responden pada indikator kinerja keuangan yang 
memiliki persentase jawaban sangat setuju pada pertumbuhan pendapatan 
sebanyak 82% responden, peningkatan pemanfaatan aset sebanyak 82% 
responden, penghematan atau pengurangan biaya sebanyak 97% responden dan 
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85% responden pada peningkatan nilai pelanggan. Begitu pula dengan jawaban 
sangat setuju pada variabel human capital dengan indikator pengetahuan terdapat 
90% responden, 89% responden pada indikator skill, 85% responden pada 
indikator pengalaman, dan indikator kompetensi terdapat 90% responden. 
Dengan data responden tersebut menunjukkan adanya kesesuaian antara 
indikator dengan keadaan yang sebenarnya di UMKM rotan dan furniture 
tersebut. Dengan human capital yang baik, maka dapat menciptakan kinerja 
keuangan yang baik pula. Sehingga terbukti bahwa human capital secara positif 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Selaras dengan penelitian serupa oleh Hariyati, Tjahjadi, dan Soewarno 
(2019) yang menyatakan bahwa human capital yang dimiliki oleh perusahaan 
akan berdampak pada pencapaian kinerja keuangan. Demikian pula Aqershi, 
Abas, dan Mokhtar (2019) berpendapat bahwa modal manusia sebagai variabel 
yang unik dapat menempatkan organisasi pada kompetitif yang lebih baik 
sehingga akan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
 
4.3.8 Strategi Inovasi  dengan Kinerja Keuangan Dimediasi oleh Sistem 
Informasi Akuntansi Manajemen 
Pada hasil pengujian diketahui bahwa nilai t-statistics pada hubungan 
strategi inovasi terhadap kinerja keuangan dengan dimediasi oleh Sistem 
Informasi Akuntansi Manajemen adalah sebesar 2,373 bertanda positif dan lebih 
besar dari t-tabel 1,96. Hal ini menunjukkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi 
Manajemen dapat menjadi mediasi diantara strategi inovasi terhadap kinerja 
keuangan. Sedangkan apabila dilihat dari nilai p-values, diketahui bahwa nilai p-
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values adalah 0,018 dan lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dapat menjadi 
mediasi antara strategi inovasi dengan kinerja keuangan. 
Nilai t-statistics sebesar 2,373 menunjukkan nilai pengaruh strategi inovasi 
terhadap kinerja keuangan yang telah ditambah dengan adanya mediasi Sistem 
Informasi Akuntansi Manajemen. Nilai t-statistics sebesar 2,373 lebih kecil 
dibandingkan dengan nilai pengaruh langsung variabel strategi inovasi terhadap 
kinerja keuangan dengan t-statistics sebesar 4,546. Hal ini menunjukkan bahwa 
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen memediasi pengaruh strategi inovasi 
terhadap kinerja keuangan secara partial mediation atau memberikan pengaruh 
mediasi secara sebagian.  
Pengaruh mediasi ditunjukkan melalui jawaban responden dengan 
pertanyaan pada variabel strategi inovasi, Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 
maupun kinerja keuangan. Jawaban setuju responden membuktikan bahwa Sistem 
Informasi Akuntansi Manajemen diperlukan dalam penerapan strategi inovasi 
guna meningkatkan kinerja keuangan. Dengan informasi yang disediakan oleh 
Sistem Informasi Akuntansi Manajemen akan mendukung efektivitas dari strategi 
inovasi yang akan berdampak pada kinerja keuangan. 
Berdasarkan jawaban responden pada indikator kinerja keuangan yang 
memiliki persentase jawaban sangat setuju pada pertumbuhan pendapatan 
sebanyak 82% responden, peningkatan pemanfaatan aset sebanyak 82% 
responden, penghematan atau pengurangan biaya sebanyak 97% responden dan 
85% responden pada peningkatan nilai pelanggan. Sedangkan pada indikator 
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strategi inovasi yang memiliki persentase jawaban sangat setuju pada 
pengembangan produk sebanyak 99% responden dan 97% responden pada proses 
teknologi yang digunakan dalam proses operasi. 
Sementara itu pada Sistem Informasi Akuntansi Manajemen sebagai  
variabel mediasi menyatakan bahwa banyaknya responden yang menjawab sangat 
setuju antara lain 97% pada indikator broadscope, 83% pada indikator timeliness, 
90% pada indikator integration, dan pada indikator aggregate sebanyak 82%. 
Strategi inovasi dalam proses pengembangan produk dan teknoogi akan 
menghasilkan berbagai informasi terkait kegiatan produksi yang kemudian 
memerlukan media pengolahan informasi tersebut. Sehingga diperlukanlah Sistem 
Informasi Akuntansi Manajemen yang akan menyediakan informasi lanjutan dari 
strategi inovasi yang akan digunakan dalam pengambilan keputusan. Informasi 
yang digunakan dalam pengambilan keputusan akan terkait  dengan kinerja 
keuangan. Maka telah terbukti bahwa Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 
dapat memediasi strategi inovasi dan kinerja keuangan. 
Hal serupa dinyatakan oleh Hariyati, Tjahjadi dan Soewarno (2019) bahwa 
strategi inovasi dalam penerapannya akan dibantu oleh Sistem Informasi 
Akuntansi Manajemen sebagai penyedia informasi yang akurat. Dengan 
terdukungnya informasi yang akurat tersebut, maka akan meningkatkan niai 
kinerja keuangan. Selaras pula dengan Bromwich (1998) bahwa Sistem Informasi  
Akuntansi Manajemen sebagai bentuk inovasi akan membantu manajer dala 
pengambilan keputusan. Dengan informasi yang terkendali akan berdampak pada 
kinerja keuangan yang terkendali pula. 
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4.3.9 Strategi Inovasi  dengan Kinerja Keuangan Dimediasi oleh Kinerja 
Proses  Bisnis Internal 
Pada hasil pengujian diketahui bahwa nilai t-statistics pada hubungan 
strategi inovasi terhadap kinerja keuangan dengan dimediasi oleh kinerja proses 
bisnis internal adalah sebesar 2,630 bertanda positif dan lebih besar dari t-tabel 
1,96. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja proses bisnis internal dapat menjadi 
mediasi diantara strategi inovasi terhadap kinerja keuangan. Sedangkan apabila 
dilihat dari nilai p-values, diketahui bahwa nilai p-values adalah 0,009 dan lebih 
kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja 
proses bisnis internal dapat menjadi mediasi antara strategi inovasi dengan kinerja 
keuangan. 
Nilai t-statistics sebesar 2,630 menunjukkan nilai pengaruh strategi inovasi 
terhadap kinerja keuangan yang telah ditambah dengan adanya mediasi kinerja 
proses bisnis internal. Nilai t-statistics sebesar 2,630 lebih kecil dibandingkan 
dengan nilai pengaruh langsung variabel strategi inovasi terhadap kinerja 
keuangan dengan t-statistics sebesar 4,546. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja 
proses bisnis internal memediasi pengaruh strategi inovasi terhadap kinerja 
keuangan secara partial mediation atau memberikan pengaruh mediasi secara 
sebagian.  
Berdasarkan jawaban responden terhadap kuisioner yang diajukan dapat 
dilihat bahwa UMKM rotan dan furniture setuju dengan adanya strategi inovasi, 
kinerja proses bisnis internal, dan kinerja keuangan. Strategi inovasi yang 
dilakukan dengan pengembangan produk dan teknologi akan mendukung proses 
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manajemen operasi dan proses inovasi yang selanjutnya dapat meningkatkan nilai 
proses manajemen pelanggan. Dengan hubungan tersebut, maka kinerja keuangan 
akan turut tumbuh dan meningkat. 
Kinerja proses bisnis internal yang berperan sebagai mediasi menyajikan 
data jawaban mayoritas sangat setuju pada indikator-indikator yang disediakan. 
Pada  indikator proses manajemen operasi sebanyak 83% responden menjawab 
sangat setuju, kemudian proses manajemen pelanggan sebanyak 91% responden 
yang juga menjawab sangat setuju,  dan terakhir pada proses inovasi terdapat 97% 
responden yang  menjawab sangat setuju 
Sementara itu jawaban responden pada indikator kinerja keuangan yang 
memiliki persentase jawaban sangat setuju pada pertumbuhan pendapatan 
sebanyak 82% responden, peningkatan pemanfaatan aset sebanyak 82% 
responden, penghematan atau pengurangan biaya sebanyak 97% responden dan 
85% responden pada peningkatan nilai pelanggan. Sedangkan pada indikator 
strategi inovasi yang memiliki persentase jawaban sangat setuju pada 
pengembangan produk sebanyak 99% responden dan 97% responden pada proses 
teknologi yang digunakan dalam proses operasi. 
Kinerja keuangan yang mengalami peningkatan dalam pengeloaannya 
didukung melalui peningkatan kinerja proses bisnis internal dalam kegiatan 
operasi, inovasi, dan manajemen pelanggan. Kinerja proses bisnis internal yang 
semakin meningkat ini juga didukung oleh strategi inovasi yang juga diterapkan. 
Dengan demikian telah terbukti bahwa kinerja proses bisnis internal mampu 
memediasi strategi inovasi dengan kinerja keuangan. 
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Hasil ini selaras dengan Terziovski (2002) bahwa strategi inovasi akan 
mempengaruhi kinerja proses bisnis internal dalam pelaksanaan pelayanan. 
Dengan kinerja proses bisnis internal yang baik maka akan meningkatkan kualitas 
produk hingga penggunaan aset yang akhirnya akan berdampak pada kinerja 
keuangan. Begitu pula dengan Hariyati, Tjahjadi, dan Soewarno (2019) bahwa 
strategi inovasi mendukung kinerja proses bisnisn internal yang kemudian 
mendorong peningkatan kinerja keuangan. 
 
4.3.10 Strategi Inovasi dengan Kinerja Keuangan Dimediasi oleh Human 
Capital 
Pada hasil pengujian diketahui bahwa nilai t-statistics pada hubungan 
strategi inovasi terhadap kinerja keuangan dengan dimediasi oleh human capital 
adalah sebesar 2,123 bertanda positif dan lebih besar dari t-tabel 1,96. Hal ini 
menunjukkan bahwa human capital dapat menjadi mediasi diantara strategi 
inovasi terhadap kinerja keuangan. Sedangkan apabila dilihat dari nilai p-values, 
diketahui bahwa nilai p-values adalah 0,034 dan lebih kecil dari tingkat 
signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa human capital dapat 
menjadi mediasi antara strategi inovasi dengan kinerja keuangan. 
Nilai t-statistics sebesar 2,123 menunjukkan nilai pengaruh strategi inovasi 
terhadap kinerja keuangan yang telah ditambah dengan adanya mediasi human 
capital. Nilai t-statistics sebesar 2,123 lebih kecil dibandingkan dengan nilai 
pengaruh langsung variabel strategi inovasi terhadap kinerja keuangan dengan t-
statistics sebesar 4,546. Hal ini menunjukkan bahwa human capital memediasi 
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pengaruh strategi inovasi terhadap kinerja keuangan secara partial mediation atau 
memberikan pengaruh mediasi secara sebagian.  
Strategi inovasi dalam penerpannya akan mendukung pengetahuan,skill, 
pengalaman, dan kompetensi yang dimiliki oleh pengelola usaha. Ide-ide yang 
tercipta oleh pengelola akan terdukung dengan strategi inovasi yang ada. Dengan 
human capital yang telah terdukung dengan strategi inovasi maka akan 
berdampak pada skill dalam pengelolaan unit usaha yang selanjutnya akan 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
Human capital pada kuisioner yang telah dijawab responden menyatakan 
bahwa mereka sangat setuju dengan pengalaman, skill, pengalaman dan 
kompetensi yang harus dimiiki oleh pengelola. Hal serupa juga terjadi pada 
variabe strategi inovasi dan kinerja keuangan. Jawaban sangat setuju 
menggambarkan bahwa item pertanyaan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.  
Berdasarkan jawaban responden pada indikator kinerja keuangan yang 
memiliki persentase jawaban sangat setuju pada pertumbuhan pendapatan 
sebanyak 82% responden, peningkatan pemanfaatan aset sebanyak 82% 
responden, penghematan atau pengurangan biaya sebanyak 97% responden dan 
85% responden pada peningkatan nilai pelanggan. Sedangkan pada indikator 
strategi inovasi yang memiliki persentase jawaban sangat setuju pada 
pengembangan produk sebanyak 99% responden dan 97% responden pada proses 
teknologi yang digunakan dalam proses operasi. 
Begitu pula dengan jawaban sangat setuju pada variabel human capital 
yang berperan sebagai mediasi dengan indikator pengetahuan terdapat 90% 
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responden, 89% responden pada indikator skill, 85% responden pada indikator 
pengalaman, dan indikator kompetensi terdapat 90% responden. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa human capital dapat memediasi strategi inovasi dengan 
kinerja keuangan. 
Hasil ini didukung oleh AlQershi, Abas, dan Mokhtar (2019) bahwa 
human capital dapat mendukung proses trategi inovasi yang kemudian akan 
memberikan kompetitif yang baik terhadap kinerja keuangan. Demikian pula 
dengan Terziovski (2002) yang berpendapat bahwa strategi inovasi yang 
diterapkan perusahaan haruslah melihat peran human capital yang akan 
mendorong berjalannya strategi inovasi yang selanjutnya akan meningkatkan nilai 
kinerja keuangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
83 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan 
pada hipotesis penelitian dengan menggunakan uji pengaruh langsung dan tidak 
langsung, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Strategi inovasi berpengaruh langsung terhadap kinerja keuangan. 
2. Strategi inovasi berpengaruh langsung terhadap Sistem Informasi 
Akuntansi Manajemen. 
3. Sistem Informasi Akuntansi Manajemen berpengaruh langsung terhadap 
kinerja keuangan. 
4. Strategi inovasi berpengaruh langsung terhadap kinerja proses bisnis 
internal. 
5. Kinerja proses bisnis internal berpengaruh langsung terhadap kinerja 
keuangan. 
6. Strategi inovasi berpengaruh langsung terhadap human capital. 
7. Human capital berpengaruh langsung terhadap kinerja keuangan. 
8.       Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dapat memediasi pengaruh strategi 
inovasi terhadap kinerja keuangan secara partial mediation. 
9. Kinerja proses bisnis internal dapat memediasi pengaruh strategi inovasi 
terhadap kinerja keuangan secara partial mediation. 
10. Human capital dapat memediasi pengaruh strategi inovasi terhadap kinerja 
keuangan secara partial mediation. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan untuk dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
ilmiah yang benar, akan tetapi masih memiliki keterbatasan-keterbatasan yaitu: 
1. Penelitian ini masih menggunakan objek yang belum sepenuhnya 
menggunakan Sistem Informasi Akuntansi Manajemen berbasis teknologi. 
2. Sampel yang digunakan dalam penelitian masih terbatas karena prosedur 
izin yang masih sulit. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi UMKM rotan dan furniture yang ada di Desa Wisata Rotan, 
Trangsan dapat mengembangkan teknologi dalam Sistem Informasi 
Akuntansi Manajemen maupun pengelolaan keuangannya. 
2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan sampel maupun variabel 
lain yang belum terdapat dalam model sebagai bentuk pengembangan. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
                                 
No. 
Bulan 
September Oktober November Desember Januari Februari 
2019 2019 2019 2019 2020 2020 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 
1. Penyusunan Proposal 
  
X X X X X X X X X 
               
2. Bimbingan 
   
X X 
   
X X 
   
X X 
    
X X 
     
3. Revisi Proposal 
    
X X X X X X X 
 
X X 
     
X 
      
4. Seminar Proposal 
           
X 
              
5. Pengumpulan Data 
              
X X X X X 
       
6. Analisis Data 
                    
X 
     
7. 
Penulisan akhir 
naskah skripsi                    
X X 
     
8. 
Pendaftaran 
Munaqosah                      
X 
    
9. Munaqosah 
                       
X 
 
 
10. Revisi Skripsi 
                        
X 
 
8
9
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Lampiran 2 
Kuesioner Penelitian 
 
SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 
 
Yth. Bapak/Ibu/Sdr/Sdri..................................... 
Di Tempat 
 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
Dengan Hormat, 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini, Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Surakarta : 
Nama  : Aulia Febriana 
NIM  : 165221018 
Jurusan : Akuntansi Syariah 
Akan mengadakan penelitian dengan judul “Kinerja Keuangan: Ditinjau dari 
Peran Mediasi Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, Kinerja Proses Bisnis 
Internal , dan Human Capital”. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan tidak akan menimbulkan akibat buruk bagi Bapak/Ibu/Sdr/i 
sebagai responden. Kerahasiaan informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya 
digunakan untuk tujuan penelitian. Apabila Bapak/Ibu/Sdr/i menyetujui maka 
dengan ini saya mohon kesediaan menjadi responden untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang saya ajukan dalam lembaran kuesioner. 
Atas perhatian Bapak/Ibu/Sdr/i sebagai responden, saya ucapkan terima kasih. 
Wassalamualaikum Wr. Wb. 
       Hormat Saya, 
 
       Aulia Febriana 
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KUESIONER PENELITIAN 
No. kuesioner : .............. (diisi peneliti) 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama   : ................................................................. 
Usia   : ................... tahun 
Status   :                Pemilik 
         Lainnya .................................... 
Jenis kelamin  :       Laki-laki 
         Perempuan 
 
Pendidikan terakhir :      SD     Diploma 
        SMP    Sarjana 
        SMA    Magister 
 
Lama usaha  :      0-10 tahun    20-30 tahun 
         10-20 tahun  diatas 30 tahun 
    
       Paraf/Tanda Tangan 
 
       ................................. 
        
B. PETUNJUK PENGISIAN 
Berilah tanda centang (√) diatas angka pada kotak yang tersedia 
berdasarkan persepsi Bapak/Ibu/Sdr/i. Angka tersebut menunjukkan 
kesetujuan Bapak/Ibu terhadap pernyataan yang diajukan. Semakin 
mendekati angka 7 berarti Bapak/Ibu/Sdr/i sangat setuju terhadap 
pernyataan tersebut, sebaliknya semakin mendekati angka 1 berarti 
Bapak/Ibu sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut. 
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C. BUTIR PERNYATAAN 
1. Kinerja Keuangan 
 
a. UMKM Saya selalu mengalami peningkatan pendapatan tiap 
tahunnya. 
 
Sangat 
Tidak 
setuju 
       
Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 
 
b. Dalam pembelian bahan baku, Saya sudah berlangganan kepada 
pemasok yang selalu memberikan harga termurah. 
 
Sangat 
Tidak 
setuju 
       
Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 
 
 
c. Saya menggunakan ruangan yang ada sebagai gudang barang jadi 
agar tidak perlu sewa tempat. 
 
Sangat 
Tidak 
setuju 
       
Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 
 
d. Pembeli selalu merasa puas membeli produk UMKM Saya, karena 
tidak pernah ada complain. 
 
Sangat 
Tidak 
setuju 
       
Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 
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2. Strategi Inovasi 
 
a. UMKM Saya selalu membuat produk baru dengan mengikuti 
trend. 
 
Sangat 
Tidak 
setuju 
       
Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 
 
b. Dalam membuat produk baru, Saya selalu meningkatkan kualitas 
agar bisa bersaing dengan yang lain. 
 
Sangat 
Tidak 
setuju 
       
Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 
 
c. UMKM Saya menggunakan alat potong dan mesin amplas agar 
pekerjaan menjadi lebih cepat. 
 
Sangat 
Tidak 
setuju 
       
Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 
 
d. UMKM Saya sudah beralih menggunakan cat semprot agar lebih 
rapi. 
 
Sangat 
Tidak 
setuju 
       
Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 
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3. Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 
 
a. Segala informasi terkait UMKM Saya selalu tersedia. 
 
Sangat 
Tidak 
setuju 
       
Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 
 
b. Laporan penjualan maupun pembelian di UMKM Saya selalu 
tersedia. 
 
Sangat 
Tidak 
setuju 
       
Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 
 
c. Informasi terkait harga apapun yang menyangkut UMKM Saya 
selalu tersedia. 
 
Sangat 
Tidak 
setuju 
       
Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 
 
d. Informasi terkait jumlah barang yang diproduksi di UMKM Saya 
selalu tersedia. 
 
Sangat 
Tidak 
setuju 
       
Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 
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4. Kinerja Proses Bisnis Internal 
 
a. Barang yang diproduksi di UMKM Saya setiap harinya sudah 
mencapai target. 
 
Sangat 
Tidak 
setuju 
       
Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 
 
b. Di UMKM Saya selalu membuka layanan konsultasi sebelum 
adanya kesepakatan dengan pembeli. 
 
Sangat 
Tidak 
setuju 
       
Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 
 
c. Dalam penetapan harga barang, UMKM Saya selalu menyesuaikan 
dengan kemampuan beli yang dapat dijangkau. 
 
Sangat 
Tidak 
setuju 
       
Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 
 
d. UMKM Saya selalu membuat model baru dan meningkatkan 
kualitas produk. 
 
Sangat 
Tidak 
setuju 
       
Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 
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5. Human Capital 
 
a. Saya memiliki pengetahuan tentang bisnis UMKM Saya. 
 
Sangat 
Tidak 
setuju 
       
Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 
 
b. Saya memiliki keahlian dalam mengelola UMKM Saya. 
 
Sangat 
Tidak 
setuju 
       
Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 
 
c. Saya sudah lama memiliki pengalaman pada bidang UMKM Saya. 
 
Sangat 
Tidak 
setuju 
       
Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 
 
d. Saya memiliki kompetensi yang mendukung pada UMKM Saya. 
 
Sangat 
Tidak 
setuju 
       
Sangat 
Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 
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Lampiran 3 
Transkip Wawancara 
 
 
Nama narasumber : Alfian Reza A. 
Usia   : 23 tahun 
Alamat  : Trangsan RT 002/RW 005, Gatak, Sukoharjo. 
 
Aulia : “Assalamualaikum mas, kula nuwun..” 
Alfian : “waalaikumsalam mbak, monggo mbak Aulia. Pinarak mbak. Ada perlu       
apa ini?” 
Aulia : “hehe.. kula ada perlu mas. Ajeng minta bantuan panjenengan. Ajeng 
wawancara kula mas. Ngge skripsi” 
Alfian : “monggo mbak. Wawancara tentang opo iki mbak?” 
Aulia : “niki lho mas. Seputar awal mula Desa Wisata Rotan. Trus produksine, 
pemasarane pokoke sing menyangkut desa iki mas hehe” 
Alfian : “oh ngono. Yoo, ngene mbak. Nek Desa Wisata Rotan iki jane pancen 
wis suwe. Tahun 1980an wis akeh sing gawe kursi meja ngono kui. Kan 
termasuk bapakku mbak. Tapi mbiyen pas enek krisis ekonomi tahun 1997 
trus obong-obongan pas Pak Harto kae dadi mrosot jan mrosot mbak. Trus 
lagi bar-bar kui enek beberapa sing nyoba-nyoba meneh. Mulai usaha 
meneh. Mulane kan saiki yo koyo gak kaget mergane mbiyen wis pernah 
dadi pengrajin. ” 
Aulia : “nek jaman dulu iku penjualane yo iso nganti luar negeri gitu mas?” 
Alfian : “yo nek luar negeri ada mbak, tapi kan sing pabrik-pabrik gedhe. Koyo 
kidul kono kui kan misale Wisanka iku sing awet banget nganti saiki iso 
ekspor-ekspor terus nyang luar negeri. Tapi nek lain-lain yo ijek nek pasar 
lokal mbak. Paling cuma luar kota, koyo Jogja, Semarang ngono kui” 
Aulia : “tapi misale antar pengrajin atau pabrik nek kene y saling bersaing napa 
pripun mas? Mas, tulung Bahasa Indonesia mas, ben aku gampang gawe 
transkipe mas. hahaha” 
Alfian :”haha.. asem koe ki. Yo nek dikatakan bersaing sih ga juga yo mbak. 
Soale kan tiap pabrik iku mesti duwe ciri khas e dewe-dewe. Trus 
kecocokan e pembeli juga sih mbak. Ngono to bahasa Indonesia ne? 
Hahaha” 
Aulia : “hahaha yak betul mas. Trus misal masalah promosi mas? Iku 
dipromosikan sendiri atau bikin iklan atau cara lain mungkin” 
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Alfian : “nek promosi sih kan pernah ngadain grebeg penjalin mbak. Dadi iku 
pertama kali pas tahun 2016 grebeg penjalin iku. Lha grebeg penjalin itu 
digunakan sebagai pameran. Nah lokasine di Balai Desa Trangsan” 
Aulia : “oiya yang samping SD piro iku kan mas?” 
Alfian :  “iyo. SD Trangsan 2 iku. Nah di Balai Desa iku koyo diadain pameran 
gitu. Dadi kan semuanya yo pengrajin biasa bukan pabrik besar lho ya, 
trus pabrik-pabrik ekspor iku mau semuanya ki kayak disediakan stand 
gitu. Nah trus kan nek pengunjung datang bisa liat-liat sek, beli langsung 
yo boleh. Foto-foto yo boleh.  Kan trus jadi terkenal” 
Aulia : “acara grebeg penjalin memang dirasa menambah pendapatan gitu mas? 
Kan jadi banyak yang tau gitu kan mas? Trus pas pameran itu produknya 
berarti banyak nuh mas?” 
Alfian : “hoo mbak. Yo bisa dibilang kan acara itu (grebeg penjalin) buat 
promosi ya mbak, yang tadinya orang gak tau jadi tau trus penasaran kan 
jadi pengen beli gitu. Apalagi dulu pas musim tas rotan. Itu rame banget. 
Kalau dibilang pendapatan naik yo naik mbak, tapi kan kita juga buat 
model yang beda-beda, model lain gitu. Diwarna juga, divariasi juga, 
kayak kursi itu diberi bantalan, tas dikasih pita gitu. Kan biar menarik gak 
kesannya itu-itu terus yang dijual. Trus kan nanti yang belikan puas gitu 
mbak, jadi seneng gitu. Kok apik sih gitu” 
Aulia : “hehe heem bener juga mas. Omset auto naik ya mas hehe..” 
Alfian : “haha hoolah mbak. Kan y bersaing ben tetep bisa eksis gitulah nek 
bahasane wong-wong ngono kae” 
Aulia : “lha kalau peralatan mas? Opo yo baru terus gitu juga ndak?” 
Alfian : “peralatan apa? Sing nggo gawe iku?” 
Aulia : “heem. Yo koyo pemotongnya mungkin khusus, nek warna warni iku 
ngecatnya pake kuas yang beda-beda atau gimana gitu..” 
Alfian : “oh itu, ya mestinya sekarang ganti mbak. Nek dibanding yang dulu lho 
ya. Kan ben cepet, trus sehari iku ben iso oleh akeh lah (hasil poduksi)” 
Aulia : “trus nek iku mas, misalnya nih, sedino laku ratusan ribu gitu. Iku dicatet 
ndak mas? Koyok laporan penjualan gitu, trus kulakane bahan-bahan trus 
yo biaya apa-apalah sing nggo gawe barang niku?” 
Alfian : “yo nek sekelas sederhana koyo bapakku catetannya sederhana mbak. 
Paling laku berapa kulakan berapa gitu kan. Yo tetep dicatet” 
Aulia : “buku atau komputer mas?” 
Alfian : “haha wong tua lho mbak. Buku wae. Nek komputer itu kan kayak 
pabrik-pabrik yang udah besar iku. Itu ya ada sekretarise, keuangane, 
komplit mbak apa-apa ada. Tapi nek sekelas pengrajin biasa kayak aku 
(bapakku) iku yo dicatet biasa” 
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Aulia : “hehe penting dicatet mas, jadi reti rugi endak. Lha pabrik besar itu 
berarti yo punya manajer ya mas” 
Alfian : “yo genah punya mbak. Malah ada wakil manajer e. Jadi nek manajere ga 
datang opo enek keperluan gitu kan digantiin wakil manajer e iku. Kene 
akeh mbak. Iku mau Wisanka, trus pinggir rel iku, trus rodo ngidul rono 
yo ada. Trus kono sing bersaudara yo ada. Gedhe-gedhe mbak wis an” 
Aulia :  “wah genah ekspor ya iku mas?” 
Alfian : “hoo mbak. Kan ngangkute kontainer gedhe-gedhe. Wira wiri mbak 
mbendino. Rame dalane hahaha” 
Aulia : “lha nek enggak pabrik ada yang ekspor ndak mas? Nek gak iku mas 
pratama rotan. tadi aku lewat kok dipajang cantik-cantik banget barange. 
Ada ig (instagram) e juga to mas. Follower e ribuan we” 
Alfian : “nek iku pancen mbak. Nek sing isoh ekspor dari pengrajin kelas biasa 
sing gak pabrik ya iku mbak. Trus rotan kita sampinge iku yo ekspor 
mbak” 
Aulia : “weh.. keren yo mas, tapi yo emang tadi barange apik tenan o. Warna 
warni juga” 
Alfian : “iyo mbak. Nek ga nuruti ngono kalah, bangkrut mbak” 
Aulia : “heem o mas. Bener. Kalah karo keadaan” 
Alfian : “hoo. Ora obah ora mamah” 
Aulia : “heem mas, matursuwun sanget lhe mas. Mpun bantu kula hehe” 
Alfian : “haha iyo mbak. Santai wae. Nek isoh bantu yo tak bantu mbak” 
Aulia : “enggih mas. Matursuwun sanget lho mas. Nyuwun pamit nggih” 
Alfian : “nggih mbak, monggo” 
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Lampiran  4 
Data Penelitian 
No. 
Kuisioner 
KK (Y) SI (X) SIAM (Z1) KPBI (Z2) HC (Z3) 
Y1 Y2 Y3 Y4 X1 X2 X3 X4 Z11 Z12 Z13 Z14 Z21 Z22 Z23 Z24 Z31 Z32 Z33 Z34 
1 6 7 7 7 7 7 7 7 7 6 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 
2 4 7 7 6 7 7 5 7 6 4 7 5 6 4 7 7 7 7 5 7 
3 7 6 6 7 7 7 6 6 7 6 6 6 5 6 6 5 7 7 6 6 
4 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
5 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
6 7 7 7 6 7 7 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
7 6 7 7 7 6 6 7 7 6 6 7 7 6 7 7 7 6 6 7 7 
8 6 7 7 7 6 6 7 7 6 6 7 7 6 7 7 7 6 6 7 7 
9 6 6 7 7 6 6 7 7 6 4 7 7 6 4 7 7 6 6 7 7 
10 6 6 7 7 6 6 7 7 6 4 7 7 6 4 7 7 6 6 7 7 
11 7 7 7 7 7 7 7 7 7 6 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 
12 7 7 7 7 7 7 7 7 7 6 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 
13 6 7 6 6 6 7 6 6 6 6 6 6 7 6 6 6 6 7 6 6 
14 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
15 6 7 7 7 6 7 7 7 6 7 7 7 5 7 7 5 6 7 7 7 
16 7 5 7 7 7 5 7 7 7 6 7 7 5 6 7 7 7 5 7 7 
17 7 7 7 7 7 7 7 7 7 4 7 7 5 4 7 5 7 7 7 7 
18 6 7 7 7 6 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 7 6 7 7 7 
19 6 7 7 7 6 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 7 6 7 7 7 
1
0
0
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20 6 7 7 6 7 7 7 7 7 6 7 7 6 6 7 7 7 7 7 7 
21 5 5 5 5 4 6 5 2 4 4 5 4 4 4 5 2 4 4 4 5 
22 7 2 6 6 7 7 7 7 7 5 6 5 6 5 6 7 6 5 5 6 
23 5 4 5 5 7 6 5 6 7 6 5 5 5 6 5 6 5 6 5 6 
24 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
25 5 7 7 7 7 7 7 7 7 6 7 6 6 6 7 7 6 6 6 6 
26 5 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 6 6 7 7 7 6 7 6 6 
27 5 6 6 6 7 7 7 7 7 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 6 
28 5 6 6 6 7 7 7 7 7 6 6 6 6 6 6 7 6 6 6 6 
29 6 6 7 6 7 7 7 7 7 7 7 7 6 7 7 7 6 7 7 6 
30 6 6 7 6 7 7 7 7 7 7 7 6 6 7 7 7 6 7 6 6 
31 5 6 7 6 6 7 7 7 6 5 7 5 5 6 7 7 5 6 5 6 
32 6 6 7 6 7 7 7 7 7 5 7 6 5 6 7 7 5 6 6 6 
33 6 7 7 6 7 7 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
34 7 7 7 6 7 7 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
35 7 7 7 6 7 7 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
36 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
37 4 6 6 5 6 7 7 7 6 7 6 6 6 6 6 7 6 6 6 6 
38 7 6 7 6 6 7 7 7 6 7 7 6 6 6 7 7 6 6 6 6 
39 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
40 6 7 7 6 6 7 7 7 6 4 7 6 6 7 7 7 6 7 6 7 
41 6 7 7 6 7 7 7 7 7 5 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 
42 6 7 7 5 7 7 7 7 7 6 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 
43 6 7 7 6 7 7 7 7 7 7 7 7 6 6 7 5 7 7 7 7 
1
0
1 
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44 7 7 7 7 7 7 7 7 7 6 7 7 7 6 7 7 7 6 7 7 
45 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 6 7 7 7 6 7 7 
46 6 4 6 6 6 7 7 7 6 6 6 5 6 5 6 7 6 5 5 6 
47 6 4 6 5 6 7 7 7 6 6 6 5 6 5 6 5 6 5 5 6 
48 5 4 6 5 6 7 7 6 6 7 6 6 6 5 6 6 6 5 6 6 
49 5 5 7 6 6 7 7 6 6 7 7 5 5 5 7 6 5 5 5 5 
50 7 7 7 6 7 7 7 7 7 6 7 7 7 6 7 7 7 6 7 7 
51 6 6 7 6 6 7 7 6 6 6 7 6 6 6 7 6 6 7 7 6 
52 6 6 7 5 6 7 7 7 6 7 7 6 6 6 7 7 6 6 6 5 
53 6 6 7 6 6 7 7 6 6 6 7 6 6 6 7 5 6 6 6 5 
54 6 6 7 5 6 7 7 7 6 6 7 7 6 6 7 7 6 6 5 5 
55 7 6 7 7 6 7 6 6 6 7 7 7 7 6 7 6 7 6 6 7 
56 7 6 7 6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 6 7 5 7 6 6 7 
57 7 6 7 7 7 7 7 7 7 6 7 7 7 6 7 7 7 6 7 7 
58 7 6 7 7 7 7 7 7 7 6 7 7 7 6 7 7 7 6 7 7 
59 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
60 6 7 7 7 7 7 7 7 6 6 5 6 7 7 7 7 6 6 6 6 
61 6 7 7 6 7 7 7 7 7 6 7 7 7 6 6 7 7 6 6 7 
62 6 6 7 6 7 7 7 7 6 6 6 6 6 7 7 7 7 7 7 7 
63 5 5 7 6 6 7 7 7 6 7 7 6 5 7 6 7 7 7 7 7 
64 6 6 7 5 6 7 7 7 6 7 6 6 4 7 6 7 5 7 5 6 
65 6 5 7 5 7 7 7 7 6 6 5 5 6 7 6 7 7 7 7 7 
66 6 5 7 6 7 7 7 7 6 5 5 5 6 7 7 7 6 7 5 5 
67 6 6 7 6 7 7 7 7 6 6 6 6 7 7 7 7 7 7 6 7 
1
0
2
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68 6 7 7 6 7 7 7 7 6 6 6 6 6 7 7 7 7 7 7 7 
69 6 4 7 5 6 7 7 7 6 6 6 5 7 7 7 7 6 7 7 7 
70 6 6 7 7 7 7 7 7 6 6 5 5 7 7 7 7 7 7 7 7 
71 6 7 7 7 7 7 7 7 6 6 6 6 7 6 6 6 7 6 6 6 
72 5 5 7 6 7 7 7 7 6 5 4 5 5 5 6 5 5 5 6 5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1
0
3
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Lampiran 5 
Hasil Output PLS 
 
Model PLS Algorithm 
 
Model Bootstrapping 
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Nilai Average Variance Extracted (AVE) 
 
Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliablity 
 
Nilai Discriminant Validity 
 
Nilai Adjusted R Square 
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Nilai Indirect Effects 
 
 
Nilai Path Coefficients 
 
 
Nilai Specific Indirect Effects 
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Lampiran 6 
Surat Keterangan Penelitian 
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